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ABSTRAK 
 
 
Siska Elfi Listiyani. Agustus 2018. Penerapan Pembelajaran Fiqih Ushul Fiqih 
Pada Kelas XI Unggulan Keagamaan Di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018. Skripsi: Progam Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. H. Muhammad Munadi., M.Pd 
Kata Kunci: Pembelajaran, Fiqih 
 Permasalahan penelitian ini adalah adanya pembelajaran peminatan pada 
kelas unggulan keagamaan atau yang disebut dengan fiqih ushul fiqih. 
Pembelajaran fiqih ushul fiqih pada kelas unggulan keagamaan memiliki dimensi 
praktis yang berbeda dengan pembelajaran pada regular, unggulan boarding 
school, full day, maupun unggulan ketrampilan. Pembelajaran kelas unggulan 
keagamaan memiliki tingkat kesukaran dan tantangan yang lebih dari pada 
pembelajaran fiqih di kelas regular, unggulan boarding school, fuul day, maupun 
unggulan ketrampilan. Konsekuensi logisnya adalah perangkat pembelajaran 
untuk kelas unggulan keagamaan mata pelajaran fiqih ushul fiqih memiliki isi 
(content) kurikulum yang lebih rumit dibanding isi yang digunakan pada kelas 
regular, unggulan boarding school, maupun unggulan ketrampilan. Misalnya, 
pada materi pembelajaran yang sama, indikator kompetensi yang digunakan untuk 
kelas unggulan keagaman lebih banyak dari pada indikator yang digunakan pada 
kelas regular, unggulan boarding school, maupun unggulan ketrampilan. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserch) pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan mulai bulai Januari 2018–Juni 2018. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru Fiqih Peminatan. Sedangkan informan 
adalah guru fiqih wajib, koordinator kelas unggulan keagamaan dan siswa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Dalam menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 
Data dianalisis dengan model analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran fiqih 
peminatan pada kelas unggulan keagamaan. Pertama tidak adanya RPP dalam 
perencanaan pembelajaran. Kedua sebelum mengajar guru fiqih lebih pada 
menyiapkan kosa kata sebanyak-banyaknya untuk para siswa. Ketiga dalam 
proses pembelajaran di kelas guru lebih dominan menggunakan metode ceramah 
dan tanya jawab.  Keempat evaluasi yang di gunakan guru untuk mengukur 
kemampuan siswa berupa tugas harian, tugas kelompok, ujian tengah semester 
dan ujian akhir semester. 
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ABSTRACT 
 
 
Siska Elfi Listiyani. August 2018. Application of Islamic Fiqh Ushul Fiqh 
Learning in Class XI of Religious Excellence in MAN 1 Surakarta Academic 
Year 2017/2018. Thesis: Study Program on Islamic Education, Faculty of  
Tarbiyah and Teaching Sciences, IAIN Surakarta. 
Advisor: Dr. H. Muhammad Munadi., M.Pd 
Keywords: Learning, Fiqh 
The problem of this research is the learning of specialization in religious 
superior classes or what is called ushul fiqh. Learning jurisprudence in religious 
superior classes has a practical dimension that is different from learning in 
regular, superior boarding school, full day, and excellent skills. Learning superior 
religious classes has a level of difficulty and more challenges than fiqh learning in 
regular classes, excellent boarding school, fuul day, and excellent skills. The 
logical consequence is that the learning tools for the superior religious classes of 
jurisprudence have curriculum content that is more complicated than the content 
used in regular classes, superior boarding schools, and excellent skills. For 
example, in the same learning material, the competency indicators used for 
superior class diversity are more than the indicators used in regular classes, 
superior boarding schools, and superior skills. 
This research is a field reserch qualitative descriptive approach. The 
research was carried out starting on January 2018-June 2018. Subjects in this 
study were specialization teachers. While the informants are compulsory fiqh 
teachers, coordinators of religious superior classes and students. Data collection 
techniques are carried out by means of observation, interviews and 
documentation. In testing the validity of the data, source and method triangulation 
techniques are used. Data were analyzed with interactive analysis models. 
The results showed that the application of jurisprudence learning 
specialization in religious superior classes. First there is no RPP in learning 
planning. Secondly before teaching the teacher of jurisprudence more to prepare 
as much vocabulary as possible for students. Third in the learning process in the 
classroom the teacher is more dominant using the lecture and question and answer 
method. The four evaluations used by the teacher to measure students' abilities in 
the form of daily assignments, group assignments, midterms and semester exams. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta didik dalam mengembangkan 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya maupun yang telah dipelajari. 
Pengetahuan yang timbul dari suatu pembelajaran, dapat dijadikan sebagai 
pedoman dalam bertingkah laku dikehidupan (Abdul Majid, 2011:11). Pada 
dasarnya mendidik anak secara tidak langsung yang memberikan tuntunan yang 
berupa bantuan kepada peserta didik dengan berpijak pada suatu pengakuan 
bahwa anak memiliki potensi untuk berkembang. Potensi itu secara berangsur-
angsur akan tumbuh dan berkembang dalam diri anak sampai batas waktu yang 
telah ditentukan. 
Dengan adanya kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan potensi peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan 
yang telah dimiliki sebelumnya maupun yang telah di pelajari. Pengetahuan yang 
timbul dari suatu pembelajaran, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
bertingkah laku di kehidupan. Sehingga dalam menjalani kehidupan mereka tahu 
mana yang baik dan  mana yang tidak baik.  
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Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses mental mengarah pada 
penguasaan kecakapan, skill, kebiasaan atau sikap seseorang secara sengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 
kondisi-kondisi khusus atau dapat menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. 
(Didi Supriadie dkk, 2012:9) 
Proses pembelajaran aktivitasnya dalam bentuk interaksi belajar mengajar 
dalam suasana interaktif edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya 
interaksi yang telah direncanakan untuk suatu tujuan tertentu setidaknya dalah 
pencapaian tujuan intruksional atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
pada satuan pelajaran. kegiatan pembelajaran yang diprogramkan guru merupakan 
kegiatan integralistik antara pendidik dengan peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran secara metodologis berakar dari pihak pendidik yaitu guru, dan 
kegiatan belajar secara pedagogis terjadi pada diri peserta didik. Menurut Knirk 
dan Gustafson, pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui 
tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, 
melainkan sudah melalui tahapan rancangan pembelajaran (Syaiful Sagala, 
2012:64).  
Untuk mencapai tujuan pembelajaran harus menggunakan kurikulum, 
sebagai alat atau pijakan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kurikulum 
yang digunakan  pada kelas unggulan keagamaan pun berbeda dengan kelas-kelas 
lainnya. Dimana pelaksanaan kurikulum pada kelas ini diwujudkan melalui 
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berbagai bentuk kegiatan termasuk pembelajaran, kegiatan asrama, dan kegiatan 
pengembangan diri. Pembelajaran program keagamaan terbagi menjadi tiga 
kelompok yaitu pembelajaran pagi, tutorial sore, dan kegiatan asrama. 
Beragamnya proses pelaksanaan yang terjadi di kelas unggulan keagmaan telah 
menjadi ciri khas dari dulu sehingga masih dipertahankan hingga saat ini demi 
membekali siswa siswinya dengan ilmu-ilmu Islam yang memadai. (Chunnah 
Zulfa, jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Volume 1, Nomor 2, 2013) . 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama pada kelas unggulan 
keagamaan di MAN 1 Surakarta, meliputi mata pelajaran Fiqih, Ushul Fiqih, Ilmu 
Kalam, Akhlak, Tafsir Ilmu Tafsir, Hadits Ilmu Hadits, SKI, Bahasa Arab. Mata 
pelajaran tersebut harus diberikan secara intensif kepada siswa. Guru harus 
bersungguh-sungguh dalam menjelaskan dan menyampaikan materi pembelajaran 
didalam kelas.  
Mata pelajaran fiqih merupakan salah satu mata pelajaran yang di jadikan 
prioritas utama untuk mempersiapkan peserta didik menjadi muslim yang benar 
dan mulia. Guru merupakan salah  satu peran utama dalam pembelajaran. Karena 
guru yang akan mendidik dan mengarahkan siswa untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik. dalam proses pembelajaran, sebaiknya guru juga harus mampu 
menerapkan metode dan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Pada masa sekarang 
ini tidak sedikit guru yang kurang memperhatikan strategi dan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran.pelaksanaannya hanya terpusat pada gurunya, 
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padahal jika dilihat kurikulum yang berlaku pada saat ini seharusnya guru lebih 
banyak berperan sebagai fasilitator dan siswa lebih dituntut untuk aktif. 
MAN 1 Surakarta merupakan salah satu  madrasah yang menyelenggarakan 
beberapa program dalam pendidikannya. Madrasah ini mempunyai 5 program 
dalam penerapan pembelajaran, yaitu program kelas regular, unggulan 
keagamaan, unggulan boarding school, full day dan unggulan ketrampilan. 
Dilihat dari sisi akademiknya sudah terlihat bahwa program kelas unggulan 
keagamaan mempunyai ciri yang berbeda di bandingkan dengan kelas-kelas 
lainnya. 
Mata pelajaran fiqih pada kelas unggulan keagamaan terdiri dari 2 yaitu 
fiqih wajib, fiqih peminatan. Fiqih wajib di kelas unggulan sama seperti fiqih 
yang ada di kelas reguler, boarding school, full day maupun ketrampilan 
sedangkan fiqih peminatan atau yang di kenal dengan fiqih ushul fiqih hanya ada 
di kelas unggulan keagamaan. Pembelajaran fiqih maupun fiqih ushul fiqih pada 
kelas unggulan keagamaan memiliki dimensi praktis yang berbeda dengan 
pembelajaran pada regular, unggulan boarding school, full day, maupun unggulan 
ketrampilan.  
Pembelajaran fiqih ushul fiqih pada kelas unggulan keagamaan memiliki 
tingkat kesukaran dan tantangan yang lebih dari pada pembelajaran fiqih di kelas 
regular, unggulan boarding school, fuul day, maupun unggulan ketrampilan. 
Konsekuensi logisnya adalah perangkat pembelajaran untuk kelas unggulan 
keagamaan mata pelajaran fiqih ushul fiqih memiliki isi (content) kurikulum yang 
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lebih rumit dibanding isi yang digunakan pada kelas regular, unggulan boarding 
school, maupun unggulan ketrampilan.  
Pada kelas unggulan keagamaan siswa wajib tinggal diasrama selama 
menempuh pendidikannya. Di asrama tersebut siswa di bina dan dibimbing oleh 
Pembina asrama. Bagi siswa yang mempunyai kelebihan dalam menghafal al-
Qur’an mereka di bina dan dibimbing oleh Pembina asram untuk bisa menjadi 
tahfid Qur’an, mereka yang mempunyai bakat dalam bicara di bina untuk 
menyiapkan mereka menjadi ahli dakwah/ustadz setelah keluar dari Man 1 
Surakarta. Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta memiliki 9 Kelas Unggulan 
Keagamaan sebagai berikut: 
No 
Kelas 
X XI XII 
1 X PK Pi 1 XI PK Pi 1 XII PK Pi 1 
2 X PK Pi 2 XI PK Pi 2 XII PK Pi 2 
3 X PK pa XI PK pa XII PK pa 
 
Pendaftaran tahun ajaran baru 2018,  Man 1 Surakarta tidak menyeleksi 
peserta didik yang akan masuk di kelas unggulan keagmaan seperti tahun-tahun 
sebelumnya. Tahun ajaran baru 2018 peserta didik yang ingin masuk dikelas 
unggulan keagamaan diseleksi langsung oleh kemenag. Setelah dinyatakan lulus 
oleh Kemenag baru calon peserta didik tersebut melaksanakan tes selanjutnya di 
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Man 1 Surakarta. Selain itu kuota pada kelas unggulan keagamaan inipun 
dibatasi, yang awalnya pada setiap angkatan, Man 1 Surakarta mengambil 3 kelas 
untuk tahun ajaran baru ini hanya 2 kelas saja. (wawancara dengan Bp Luqman 
sebagai Koordinator kurikulum program keagamaan Man 1 Surakarta, tanggal 13 
Maret 2018).  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berinisiatif untuk melakukan 
penelitian secara lebih jauh dengan mengambil judul “Penerapan Pembelajaran 
Fiqih Ushul Fiqih Pada Kelas XI Unggulan Keagamaan Di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka ada permasalahan di atas 
dapat diidentifikasi antara lain: 
1. Adanya perbedaan focus materi dan proses pembelajaran fiqih yang berbeda 
antara kelas unggulan keagamaan dengan regular, unggulan boarding school, 
full day, maupun unggulan ketrampilan. 
2. Kebanyakan lembaga pendidikan formal hanya mampu  menghantarkan siswa 
siswinya cakap dalam bidang ilmu pengetahuan umum saja, akan tetapi di 
MAN 1 Surakarta mempunyai target pembelajaran siswa mampu menghafal 
al-Qur’an/tahfidz Qur’an, ahli dakwah/ustadz setelah  lulus dari MAN I 
Surakarta. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan semua identifikasi masalah yangada diatas, masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian ini hanya berbatas pada “Penerapan Pembelajaran Fiqih 
Ushul Fiqih Pada Kelas XI Unggulan Keagamaan Di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018” 
 
D. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana 
Penerapan Pembelajaran Fiqih Ushul Fiqih Pada Kelas XI Unggulan Keagamaan 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana Proses Pembelajaran Fiqih Peminatan  Pada Kelas 
XI Unggulan Keagamaan Di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah wawasan pengetahuan dalam bidang pendidikan 
khususnya dalam bidang pelaksanaan program keagamaan. 
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b. menjadi bahan kajian dan pertimbangan bagi peneliti lanjutan dan 
berminat pada masalah yang sama.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik, sebagai masukan untuk mendorong guru fiqih khusunya 
dan bidang studi lain, dalam mengembangkan dan meningkatkan proses 
pembelajaran di kelas. 
b. Bagi siswa, dapat mendorong bagi kemajuan siswa kelas XI unggulan 
keagamaan di MAN 1 Surakarta untuk meningkatkan kualitas belajar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurt Ahmad Susanto (2013:18) kata pembelajaran merupakan 
perpaduan dari dua ativitas belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara 
metodologis cenderung lebih dominan pada siswa, sementara mengajar 
secara instruksional dilakukan oleh guru. Istilah pembelajaran adalah 
ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran 
adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses 
belajar mengajar (PBM), atau kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Dari pengertian diatas terdapat 2 komponen yang penting dalam 
pembelajaran, yaitu siswa sebagai pelajar dan guru sebagai pengajar. 
Secara sederhana, istilah pembelajaran  bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya 
dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan kea rah pencapaian tujuan 
yang telah direncanakan. Abdul Majid (2012:109) 
Sementara itu, bila diperhatikan penggunaan istilah pembelajaran lebih 
mengacu pada upaya menempatkan peserta didik sebagai pihak yang aktif 
(student centered education) dalam perannya menjadi seorang pembelajar. 
(Qowaid dkk, 2007:5) 
9 
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Menurut Heri Gunawan (2013: 108) pembelajaran merupakan kegiatan 
yang dilakukan oleh guru secara terpogram dalam desain intruksional 
untuk membuat siswa atau peserta didik belajar secara aktif yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar. Karena pembelajaran pada 
dasarnya adalah merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan atau 
merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik, agar tercapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Pembelajaran merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
hidup dan kehidupan manusia. Hal itu, disebabkan pembelajaran 
merupakan dasar kesuksesan bagi individu dan masyarakat. Manusia 
terlibat dalam system pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga 
lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, 
papan tulis, dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. 
Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio 
visual, juga computer. Prosedur, meliputi, jadwal dan metode 
penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagaianya. Oemar 
Hamalik (2003:57) 
Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pada intinya terdiri dari beberapa komponen yang saling berkaitan yaitu 
adanya guru dan siswa yang saling berinteraksi dengan didukung oleh 
fasilatas yang memadai untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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b. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Prinsip belajar menunjuk kepada hal-hal penting yang harus 
dilakukan guru agar terjadi proses belajar siswa sehingga proses 
pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai hasil yang diharapkan. 
Prinsip-prinsip belajar juga memberikan arah tentang apa saja yang 
sebaiknya dilakukan oleh guru agar para siswa dapat berperan aktif di 
dalam proses pembelajaran. bagi guru, kemampuan menerapkan prinsip-
prinsip belajar dalam proses pembelajaran akan dapat membantu 
terwujudnya tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam perencanaan 
pembelajaran. Sementara bagi siswa prinsip-prinsip pembelajaran akan 
membantu tercapainya hasil belajar yang di harapkan. (Anurrahman, 
2014:114) 
Berikut ini diuraikan beberapa prinsip belajar menurut yang dapat 
dikembangkan dalam proses pembelajaran. 
1) Prinsip Perhatian dan Motivasi 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:42) perhatian 
mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. Perhatian 
terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran 
sesuai dengan kebutuhannya. 
Perhatian dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang 
sangat penting sebagai langkah awal dalam memicu aktivitas-aktivitas 
belajar. Untuk memunculkan perhatian siswa, maka perlu kiranya di 
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susun sebuah rancangan bagaimana menarik perhatian siswa dalam 
proses pembelajaran. mengingat bagitu pentingnya faktor perhatian, 
maka dalam  proses pembelajaran, perhatian berfungsi sebagai modal 
awal yang harus dikembangkan secara optimal untuk memperoleh 
proses dan hasil yang maksimal. Gage dan Berliner (1984) 
mengungkapkan bahwa berdasarkan kajian teori belajar pengolahan 
informasi, tanpa adanya perhatian tidak mungkin akan terjadi belajar. 
(Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 2012:183) 
Motivasi merupakan tenaga pendorong bagi seseorang agar memiliki 
energy atau kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh semangat. 
Motivasi sebagai sesuatu kekuatan yang mampu mengubah energi 
dalam diri seseorang dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Dalam kegiatan belajar, peran guru sangat penting di dalam 
menumbuhkan motivasi belajar siswa.menyadari bahwa motivasi 
terkait erat dengan kebutuhan, maka tugas guru adalah menyakinkan 
para siswa agar tujuan belajar yang ingin diwujudkan menjadi suatu 
kebutuhan bagi setiap siswa. guru hnedaknya dapat menyakinkan 
siswa bahwa hasil belajar yang baik adalah suatu kebutuhan guna 
mencapai sukses yang dicita-citakan. Perilaku atau sikap yang terpuji 
adalah kebutuhan, karena seseorang kelak tidak mungkin dapat hidup 
harmonis dan diterima lingkungan sosial masyarakat bilamana ia tidak 
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dapat menunjukkan sikap atau perilaku yang baik. ketrampilan tertentu 
adalah kebutuhan, karena setiap pelajaran membutuhkan ketrampilan. 
Bilamana guru dapat mengubah tujuan-tujuan belajar ini menjadi 
kebutuhan, maka siswa akan lebih mudah untuk terdorong melkukan 
aktivitas belajar. (Anurrahman, 2014:114 
2) Prinsip Aktivitas 
Kecenderungan psikologi saat ini menyatakan bahwa anak 
adalah makhluk yang aktif. Anak memiliki dorongan untuk melakukan 
sesuatu, memiliki kemauan, dan keinginan. Belajar pada hakikatnya 
adalah proses aktif di mana seseorang melakukan kegatan secara sadar 
untuk mengubah suatu perilaku, terjadi kegiatan merespon terhadap 
setiap pembelajaran. Seseorang yang elajar tidak bisa dipaksanakan 
oleh orang lain. Belajar hanya mungkin akan terjadi apabila anak aktif 
mengalami sendiri. John Dewey misalnya mengemukakan, bahwa 
belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa oleh 
dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari siswa sendiri. Guru 
sekedar pembimbing dan pengarah. (Dimyati dan Mudjiono, 1999:44) 
Teori kognitif menyatakan bahwa belajar menunjukkan adanya 
jiwa yang aktif, jiwa tidak sekedar merespon informasi, namun jiwa 
mengolah dan melakukan transformasi informasi yang diterima (Gage 
& Berliner, 1984: 267). Berdasarkan kajian teori tersebut, maka siswa 
sebagai subjek belajar memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu 
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merencanakan, mencari, mengolah informasi, menganalisis, 
mengidentifikasi, memecahkan, menyimpulkan, dan melakukan 
transformasi (transfer of learning) ke dalam kehidupan yang lebih 
luas. (Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 
2012:184-185) 
3) Keterlibatan Langsung 
Keterlibatan langsung siswa di dalam proses pembelajaran 
memiliki intensitas keaktifan yang lebih tinggi. Dalam keadaan ini 
siswa tidak hanya sekedar aktif mendengar, mengamati dan mengikuti, 
akan tetapi terlibat langsung di dalam melaksanakan suatu percobaan, 
peragaan atau mendemonstrasikan sesuatu. Dengan keterlibatan 
langsung ini berarti siswa aktif mengalami dan melakukan proses 
belajar sendiri. Sejumlah hasil penelitian membuktikan lebih dari 60% 
sesuatu yang diperoleh dari kegiatan belajar didapatkan dari 
keterlibatan langsung. Edggar Dale dalam penggolongan pengalaman 
belajarnya yang dituangkan di dalam kerucut pengalaman belajar 
mengemukakan bahwa belajar yang paling baik adalah belajar melalui 
pengalaman langsung. (Anurrahman, 2014:121) 
4) Pengulangan 
Prinsip belajar yang menekankan perlunya pegulangan barang 
kai yang paling tua adalah yang dikemukakan oleh teori Psikologi 
Daya. Menurut teori ini belajar adalah melatih daya-daya yang ada 
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pada manusia yang terdiri atas daya mengamat, menanggap, 
mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir, dan sebagainya. Dengan 
mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang. 
Seperti halnya pisau yang selalu diasah akan menjadi tajam, maka 
daya-daya yang dilatih dengan pengadaan pengulangan-pengulangan 
akan menjadi sempurna. (Dimyati dan Mudjiono, 1999:46) 
5) Tantangan  
Teori Medan (Field Theory) dari Kurt Lewin mengemukakan 
bahwa siswa dalam situasi belajar berada dalam suatu medan atau 
lapanganpsikologis. Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu 
tujuan yang ingin dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu 
mempelajari bahan belajar, maka tumbuhlah motif untuk mengatasi 
hambatan itu yaitu dengan mempelajari bahan belajar tersebut. 
Apabila hambatan itu telah diatasi, artinya tujuan belajar telah 
tercapai, maka ia akan masuk dalam medan baru dan tujuan baru, 
demikian seterusnya. Agar pada anak timbul motif yang kuat untuk 
mengatasi hambatan dengan baik, maka bahan belajar haruslah 
menantang. Tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar membuat 
siswa bergairah untuk mengatasinya. Bahan belajar yang baru, yang 
banyak mengandung masalah yang perlu dipecahkan membuat siswa 
tertantang untuk mempelajarinya. Pelajaran yang member kesempatan 
pada siswa untuk menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan 
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generalisasi akan menyebabkan siswa berusaha mencari dan 
menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi tersebut. 
Bahan belajar yang telah diolah secara tuntas oleh guru sehingga siswa 
tinggal menelan saja kurang menarik bagi siswa. 
Penggunaan metode eksperimen, inquiri, diskoveri juga 
memberikan tantangan bagi siswa untuk belajar secara lebih giat dan 
sungguh-sungguh. Penguatan positif maupun negatif juga akan 
menantang siswa dan menimbulkan motif untuk memperoleh ganjaran 
atau terhindar dari hukum yang tidak menyenangkan. (Dimyati dan 
Mudjiono, 1999:47) 
6) Baikan dan Penguatan 
Prinsip balikan dan penguatan pada dasarnya merupakan 
implementasi dari teori belajar yang dikemukakan oleh Skiner melalui 
Teori Operant Conditioning dan salah satu hukum belajar dari 
Thorndike yaitu “law of effect”. Menurut hukum belajar ini, siswa 
akan lebih bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil 
yang baik. Apalagi hasil yang baik merupakan balikan yang 
menyenangkan dan berpengaruh positif bagi upaya-upaya belajar 
berikutnya. Namun dorongan belajar, menurut Skinner tidak hanya 
muncul karena penguatan yang menyenangkan, akan tetapi juga 
terdorong oleh penguatan yang tidak menyenangkan, dengan kata lain 
penguatan yang positif dan negative dapat memperkuat belajar. 
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Di dalam proses pembelajaran sehari-hari sebagaian besar guru 
seringkali mengembalikan berkas pekerjaan siswa dengan 
mencantumkan nilai atau skor tertentu dari hasil pekerjaannya. 
Sebagaian guru yang lain tidak terbiasa mengembalikan pekerjaan 
siswa beserta hasil koreksinya, sehingga siswa-siswa tidak mengetahui 
hasil yang mereka dapatkan. Padahal menurut Skinner pemberitahuan 
kepada siswa tentang hasil yang mereka dapatkan sangat penting 
untuk menumbukan motivasi belajar mereka. 
Nilai yang baik dapat merupakan operant conditioning atau 
penguatan positif. Demikian pula jika siswa tidak mendapatkan nilai 
yang baik, juga akan memberikan manfaat dalam rangka mendorong 
aktivitas belajar yang lebih giat lagi. Anak yang mendapatkan nilai 
yang jelek pada waktu ulangan akan merasa takut jika tidak naik kelas. 
Perasaan taku karena hawatir tidak naik kelas, maka anak terdorong 
untuk belajar lebih giat. Dalam keadaan ini rasa takut tidak naik kelas 
dapat mendorong anak belajar lebih giat, dan keadaan ini dinamakan 
penguatan negative, karena siswa mencoba menghindari peristiwa 
yang tidak menyenangkan. Oleh sebab itu penguatan negative juga 
disebut ascape conditioning. (Anurrahman, 2014:127) 
7) Perbedaan Individual 
Perbedaan individual dalam belajar, yaitu proses belajar yang 
terjadi pada setiap individu berbeda degan yang lain, baik secara fisik 
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maupun psikis. Untuk itu dalam proses pembelajaran mengandung 
implikasi bahwa setiap siswa harus dibantu untuk memahami kekuatan 
dan kelemahan dirinya, dan selanjutnya mendapat perlakuan dan 
pelayanaan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa itu 
sendiri. Untuk dapat memberikan bantuan belajar terhadap siswa, 
maka guru harus dapat memahami dengan benar ciri-ciri para 
siswanya, baik dalam menyiapkan dan menyajikan pelajaran maupun 
dalam memberikan tugas-tugas dan bimbingan belajar terhadap siswa 
tertetu. (Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 
2012:187)  
 
c. Komponen-Komponen Pembelajaran 
Istilah pembelajaran merupakan terjemahan kata “instruction”. 
Sering kali orang membedakan kata pembelajaran dengan “pengajaran”. 
Akan tetai, tidak jarang pula orang memberikan pengertian yang sama 
untuk kedua kata tersebut. Menurut Arief S. Sadiman, kata pembelajaran 
dan kata pengajaran dapat dibedakan pengertiannya. Kalau kata 
pengajaran hanya ada di dalam konteks guru-murid di kelas 
formal.Sedangkan kata pembelajaran tidak hanya ada dalam konteks guru-
murid di dalam kelas formal, tetapi juga meliputi kegiatan belajar 
mengajar yang tak dihadiri oleh guru secara fisik. 
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Di dalam kata pembelajaran ditekankan pada kegiatan belajar 
siswa melalui usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-
sumber belajar agar terjadi proses belajar. Dengan definisi seperti ini, kata 
pengajaran lingkupnya lebih sempit disbanding kata pembelajaran.di 
pihak lain, ada yang berpandangan bahwa kata pembelajaran dan kata 
pengajaran pada hakikatnya sama, yaitu suatu proses interaksi antara guru 
dan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan (Tim 
Pengembangan MKDP, 2012:146). 
Sehingga ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya 
interaksi. Interaksi yang terjadi antara si belajar dengan lingkungan 
belajarnya, baik itu guru, teman-temanya, tutor, media pembelajaran, 
dan/atau sumber-sumber belajar yang lain. Sedangkan cirri lainnya dari 
pembelajaran ini berkaitan dengan komponen-komponen pembelajaran itu 
sendiri. Dimana di dalam pembelajaran akan terdapat komponen-
komponen sebagai berikut: tujuan, materi/bahan ajar, metode dan media, 
evaluasi, anak didik/siswa, dan adanya pendidik/guru (Tim 
Pengembangan MKDP, 2012:147). Komponen-komponen tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tujuan 
Tujuan sebagai sesuatu yang akan dicapai melalui proses 
mempunyai peran pengarah dan sebagai hasil yang akan dicapai, 
tujuan harus dirumuskan lebih dahulu dalam rencana pelaksanaan 
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belajar pembelajaran. tujuan memuat kemampuan apa yang harus 
dicapai oleh siswa secara spesifik. Menurut Benyamin S. Bloom, 
pengelompokan tujuan pendidikan atau “taksonomi” terdiri atas tiga 
kawasan atau domain, yatu: 
a) Kognitif yang berhubungan dengan pengetahuan. 
Contoh: 
Setelah proses belajar dan pembelajaran siswa diharapkan 
memeperoleh kemampuan atau dapat: 
 Menyebutkan sesuatu 
 Menjelaskan sesuatu 
 Membedakan sesuatu 
 Mengumpulkan sesuatu 
 Merumuskan sesuatu 
 Mengelompokkan sesuatu 
 Membandingkan sesuatu 
b) Psikomotor yang berhubungan dengan ketrampilan. 
Contoh: 
Seelah proses belajar dan pembelajaran siswa diharapkan 
memperoleh kemampuan atau dapat: 
 Melaksanakan 
 Membuat 
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 Menggunakan 
c) Afektif yang berhubungan dengan sikap. 
Contoh: 
Setelah proses belajar dan pembelajaran siswa diharapkan 
memperoleh kemampuan atau dapat: 
 Menghargai 
 Menghormati 
 Meyakini 
 Merasakan.  (Jamaluddin dkk 2015:71) 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang paling 
penting dalam pembelajaran. Seorang guru yang membelajarkan 
peserta didik tanpa menetapkan tujuan pembelajaran terlebih dahulu 
dan membelajarkan peserta didik tanpa tujuan pembelajaran di 
ibaratkan seperti nahkoda yang berlayar tanpa menggunakan kompas 
yang mengakibatkan dia meraba-raba dalam menentukan tujuan yang 
hendak dicapai dan celakanya, dalam kenyataan dilapangan para guru 
masih ada yang mengabaikan hal ini. (Novan Ardy Wiyani, 2014:26) 
2) Bahan 
Komponen lainnya dalam proses belajar dan pembelajaran 
adalah bahan yang mejadi isi proses. Bahan pelajaran akan diberikan 
itu berupa topic-topik yang tercantum dalam kurikulum. Tugas guru 
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adalah mengembangkan topic untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
dan member keleluasaan siswa untuk mengembangkan pengalaman 
belajar secara perseorangan atau kelompok dengan bimbingan guru 
melalui permasalahan atau pertanyaan-pertanyaan. (Jamaluddin dkk 
2015:72) 
Isi kurikulum merupakan komponen yang berhubungan dengan 
pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa.isi kurikulum itu 
menyangkut semua aspek baik yang berhubungan dengan pengetahuan 
atau materi pelajaran yang basanya tergambarkan pada isi setiap mata 
pelajaran yang diberikan maupun aktivitas dan kegiatan siswa. baik 
materi maupun aktivitas itu seluruhnya diarahkan untuk mencapai 
tujuan yang ditentukan. (Tim Pengembangan MKDP, 2012:53). 
Pemilihan isi kurikulum dapat juga mempertimbangkan 
sebagai berikut: a) sesuai denngan tujuan yang ingin dicapai, b) sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik, c) bermanfaat bagi 
peserta didik, masyarakat, dunia kerja, bangsa dan negara, baik untuk 
masa sekarang maupun masa yang akan datang, dan d) sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. (Zainal Arifin, 
2011:90) 
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3) Anak didik/siswa  
Siswa yang belajar adalah manusia dengan kodratnya yang 
memiliki potensi untuk berkembang yang berupa kemampuan dan 
aktivitas. Manusia sebagai individu , sebagai makhluk sosial, sebagai 
makhluk susila, dan tidak kalah penting adalah sebagai makhluk 
religius. Siswa mengalami proses perkembangan sehingga 
memperoleh kematangan, pengalaman jasmani, pengalaman sosial dan 
keseimbangan.ia berperan sebagai objek dan sebagai subjek dalam 
proses belajar dan pembelajaran. (Jamaluddin dkk 2015:72) 
Menurut purwanto (2016:7) siswa adalah pribadi dengan 
karakteristik yang unik dank has. Keunikan dan kekhasan itu dalam 
pembelajaran memerlukan layanan pendidikan yang berbeda. Pribadi 
yang unik dank has itu mempunyai kebutuhan yang erbeda-beda 
dalam layanan pendidikanseharusnya diberikan individual.  
4) Pendidik/Guru  
Kata guru berasal dari bahasa sansekerta “guru” yang juga 
berarti guru atau pendidik, yaitu seorang pengajar suatu ilmu. Dalam 
bahasa Indonesia, guru umunya merujuk pendidik professional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, memfasilitasi, menilai, dan mengevaluasi peserta didik (Heri 
Rahyubi, 2012:235) 
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Dalam literatur kependidikan Islam, seorang guru bisa disebut 
sebagai Ustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid, muddaris, dan 
mu’addib.Kata “Ustadz” biasa digunakan untuk memanggil seorang 
professor.Ini mengandung bahwa seorang guru dituntut untuk 
komitmen terhadap profesionalisme dalam mengembangkan tugasnya 
(Muhaimin, 2004:209). 
Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah pengajar dan juga pendidik bagi siswa untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik dan dituntut untuk professional dalam mengembankan 
tugasnya. 
Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah 
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 
perilaku bagi peserta didik (Binti Maimunah 2009:100). Guru sebagai 
perancang kegiatan instruksional melakukan langkah kegiatan: 
pemilihan media, perencanaan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan 
kegiatan instruksional, evaluasi, pemantauan kegiatan yang 
direncanakan, uji coba dan revisi, evaluasi formatif, evaluasi sumatif 
(Luluk Asmawati, 2104:11). 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005:32) menjadi guru 
berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang dapat 
melakukannya, karena orang harus merelakan sebagian besar dari 
seluruh hidupnya mengabdi kepada negara dan bagsa guna mendidik 
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anak didik menjadi manusia susila yang cakap, demokratis dan 
bertanggung jawab atas pembangunan dirinya dan pembangunan 
bagsa dan negara. Selain itu  Guru juga telah diberi ketrampilan 
praktis untuk memiliki kepribadian yang baik sebagai pendidik. Ia 
telah diberikan kepercayaan dan pengakuan baik oleh pemerintah 
maupun masyarakat, dan menjalankan tugasnya secara professional 
dengan menyiapkan rencana yang matang melalui kurikulum tertulis 
(Nik Haryati, 2011:8) 
5) Strategi dan Metode pembelajaran 
Menurut Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014:141) menyatakan 
bahwa strategi diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang 
dpilih dan digunakan guru secara kontekstual sesuai dengan 
karakteristik siswa kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tuuan 
khusus pembelajaran yng dirumuskan. 
Startegi pembelajaran adalah sebagai pola umum pemilihan 
atas berbagai jenis latihan didesain menjadi kegiatan pendidik dan 
pengalaman belajar peserta didik dalam bentuk kegiatan belajar dan 
mengajar dengan mengintegrasikan urutan kegiatan, cara 
mengorganisasikan materi pelajaran, penggunaan secara tepat 
peralatan dan bahan serta waktu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan dan kompetensi yang telah 
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ditetapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
(Syaiful Sagala,  2010:56) 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu siasat pembelajaran  yang dilakukan oleh 
guru untuk mengintegrasikan urutan kegiatan yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. 
Sedangkan metode pembelajaran adalah seluruh perencaan dan 
prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang 
seringkali juga terkait dengan pilihan cara penilaian yang akan 
dilaksanakan. (Suyono, 2015:91) 
Metode digunakan oleh guru untuk mengkreasi lingkungan 
belajar dan mengkhususkan aktivitas dimana guru dan siswa terlibat 
selama proses pembelajaran berlangsung. Biasanya metode digunakan 
melalui salah satu strategi yang bervariasi, artinya penetapan metode 
dapat divariasikan melalui strategi yang berbeda tergantung pada 
tujuan yang akan dicapai dan konten proses yang akan dilakukan 
dalam kegiatan pembelajaran. (Abdul Majid 2012:132) 
Metode pembelajaran adalah suatu model dan cara yang dapat 
dilakukan untuk menggelar aktivitas belajar mengajar agar bejalan 
dengan baik. Metode pembelajaran, khusunya dalam pembelajaran 
motorik, sebenarnya sangat banyak. Yang terpenting antara lain 
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:metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode 
demonstrasi, metode karya wisata, metode eksperimen, metode 
bermain peran/simulasi, dan metode eksplorasi. (Heri Rahyubi, 
2012:236.  
6) Evaluasi  
Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk 
memperoleh informasi secara objektif, berkelanjutan, dan menyeluruh 
tentang proses dan hasil belajar yang dicapai siswa, yang hasilnya 
digunakan sebagai dasar untuk menentukan perlakuan yang 
selanjutnya .hal ini berarti evaluasi tidak hanya untuk mencapai target 
sesaat atau satu aspek saja, melainkan menyeluruh dan mencakup 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. (Asep Jihad dan Abdul Haris, 
2013:54) 
Pada prinsipnya, evaluasi hasil belajar merupakan kegiatan 
berencana dan berkesinambungan. Oleh sebab itu, ragamnya pun 
banyak, mulai yang paling sederhana sampai yang paling kompleks, 
antara lain: 
a) Pre-test dan Post-test 
Kegiatan pretest dilakukan guru secara rutin pada tiap akan 
memulai penyajian materi baru, sedangkan post test kebalikan dari 
pretest yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan guru pada setiap 
akhir penyajian materi 
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b) Evaluasi Prasyarat 
Evaluasi jenis ini sangat mirip dengan pretest. Tujuannya 
adalah untuk mengidentifikasi penguasaan siswa atas materi lama 
yang mendasari materi baru yang akan diajarkan. 
c) Evaluasi Diagnostik 
Dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan 
pelajaran dengan tujuan megidentifikasi bagian-bagaian tertentu 
yang belum dikuasai siswa.instrument evaluasi jenis ini 
dittikberatkan pada bahasan tertentu yang dipandang telah 
membuat siswa mendapatkan kesulitan. 
d) Evaluasi Formatif 
Evaluasi jenis ini kurang lebih sama dengan ulangan yang 
dilakukan pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran atau modul. 
e) Evaluasi Sumatif 
Ragam penilaian sumatif kurang lebih sama dengan 
ulangan umum yang dilakukan untuk mengukur kinerja akademik 
atau prestasi belajar siswa pada akhir periode pelaksanaan program 
pengajaran. (Muhibbin Syah, 2014:142) 
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d. Proses Pembelajaran 
Proses belajar mengajar atau dalam istilah sekarang sama dengan 
pembelajaran mempunyai pengertian kegiatan nyata yang mempengaruhi 
anak didik dalam situasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antar 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan lingkungan 
belajarnya  (Nana Sudjana, 1991:41). Belajar dan mengajar merupakan 
dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk 
pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek yang menerima 
pelajaran (peserta didik), sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang 
harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Dua hal tersebut menjadi 
terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadi interaksi guru ddengan 
siswa, siswa dengan siswa pada saat pengajaran itu berlangsung. 
Proses belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai evaluasi dan 
program tidak lanjut yang berlangsung dalam edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu yaitu pengajaran. 
1) Perencanaan pembelajaran 
Perencanaan adalah suatu proyeksi atau perkiraan guru 
mengenai kegiatan yang harus dilkukan siswa selama pengajaran itu 
berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara terperinci harus jelas 
kemana siswa akan di bawa (tujuan), apa yang harus siswa pelajari 
(bahan), bagaimana siswa harus mempelajarinya (metode) dan 
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bagaimana kita mengetahui bahwa siswa telah mencapainya 
(penilaian). (Nana Sudjana, 19998:12) 
2) Pelaksanaan pembelajaran 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran kemampuan yang 
dituntutadalah keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan 
kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam 
perencanaan. Dalam pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan guru 
adalah pengorganisasian. 
Pengorganisasian adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengatur dan menggunakan sumber belajar dengan maksud mencapai 
tujuan belajar dengan cara seefektif, seefisien dan sehemat mungkin. 
Mengorganisasi bagi seorang guru adalah melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 
(a) Memilih taktik mengajar yang tepat 
(b) Memilih alat bantu belajaraudio visual yang tepat 
(c) Memilih besarnya kelas yang tepat 
(d) Memilih strategi yang tepat untuk mengkomunikasikan peraturan-
peraturan, prosedur-prosedur serta pengajaran yang kompleks. 
(Invor K. Davis, 1991:50) 
Dengan jalan ini seorang guru dapat menciptakan suatu lingkungan 
belajar yang paling baik untuk merealisasikan tujuan-tujuan 
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pendidikan ataupun latihan yang telah dituangkannya di dalam 
rencana yang telah dibuatnya. 
3) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. 
Kata evaluasi adalah assessment yang menurut Tardif dkk. (1989), 
yang dikutip oleh Rmayulis bahwa evaluasi berarti proses penilaian 
untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai 
dengan criteria yang telah ditetapkan. (Muhibbin Syah, 2007:195) 
 
 
2. Fiqih 
a. Pengertian Fiqih 
Menurut bahasa “Fiqih” berasal dari kata faqiha-yafqahu-fiqhan          
( هقف- هقفي- اهقف  ) yang berarti “mengerti atau faham”. Dari sinilah ditarik 
kesimpulan perkataan fiqih, yang member pengertian pemahaman dalam 
hukum syariat yang sangat dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya.Jadi ilmu 
fiqih ialah suatu ilmu yang mempelajari syariat yang bersifat amaliah 
(perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci dari ilmu 
tersebut. (Syafi’i Karim, 1997:11) 
Kata هقفلا adalah ilmu mengenai pemahaman tentang hukum-hukum 
syara’ yang berkaitan dengan amaliyah orang mukallaf, baik amaliyah 
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anggotan badan maupun amaliyah hati, hukum-hukum syara’ itu 
didapatkan berdasarkan dan ditetapkan berdasarkan dalail-dalil tertentu (al 
Qur’an dan al-Hadits) dengan cara ijtihat. (Zen Amirrudin, 2009:5) 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa fiqih adalah suatu 
ilmu yang menmpelajari hukum-hukum syariat yang berhubungan dengan 
perbuatan manusia yang dilandasi dengan dalil-dalil terperinci sehingga 
menjadi dasar pandangan hidup manusia. 
 
b. Kegunaan Memepelajari Ilmu Fiqih 
1) Mempelajari ilmu Fiqih berguna dalam member pemahaman tentang 
berbagai aturan secara mendalam. 
Dengan mengetahui ilmu Fiqih kita kan tahu aturan-aturan secara rinci 
mengenai kewajiban dan tanggung jawab manusia terhadap Tuhannya, 
hak dan kewajiban dalam rumah tangga dan hak serta kewajibannya 
dalam hidup bermasyarakat. Kita akan tahu cara-cara bersuci, shalat, 
zakat, puasa, meminang, nikah, talak, ruju, pembagian warisan, jual 
beli, sewa menyewa, hukum-hukum bagi orang yang melanggar 
ketentuan ajaran Islam, aturan-aturan di pengadilan, aturan-aturan 
kepemimpinan, dsb 
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2) Mempelajari ilmu Fiqih sebagai patokan untuk bersikap dalam 
menjalani hidup dan kehidupan. 
Dengan mengetahui ilmu Fiqih, kita akan tahu mana perbuatan-
perbuatan yang wajib, sunat, mubah, makhruh dan haram. Mana 
perbuatan yang sah dan mana perbuatan yang batal.Singkatnya, 
dengan mengetahui dan memahami ilmu Fiqih kita berusaha bersikap 
dan bertingkah laku menuju kepada yang diridhoi Allah SWT. 
(Djazuli, 2005:31) 
 
c. Standar Isi Kurikulum di Madrasah Aliyah 
Penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata 
pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah ini dilakukan dengan cara 
mempertimbangkan dan me-review Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
aspek keimanan/akidah dan akhlak untuk  SMA/MA, serta memperhatikan 
Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor:DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006, 
tanggal 1 Agustus 2006, tentang Pelaksanaan Standar Isi, yang intinya 
bahwa Madrasah dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan 
mengembangkan kurikulum dengan standar yang lebih tinggi (Lampiran 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008, bab 
VIII:74). 
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d. Ruang lingkup fiqih 
Ruang lingkup fiqih di Madrasah Aliyah meliputi ketentuan 
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan,dan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan 
hubungan manusia dengan sesame manusia. Adapun ruang lingkup mata 
pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah meliputi: 
1) Aspek fiqih ibadah: ketentuan dan tata cara bersuci dari hadats dan 
najis, shalat, puasa, zakat, ibadah haji, qurban dan aqiqah, pengurusan 
jenazah, takziyah, ziarah kubur. 
2) Aspek fiqih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum kepemilikan 
dalam Islam, perekonomian dalam Islam, pelepasan dan perubahan 
harta, wakalah, shulhu, dhaman, kafalah, riba, bank, asuransi, dan 
tabungan. (http//muhammadsyarif024.blogspot.co.id/2015/06/materi-
fiqih-di-madrasah-aliyah.html?m=1, diakses pada tanggal 28 Maret 
2018) 
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B. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang telah penulis lakukan ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema penulis. Penelitian tersebut antara lain: 
Skripsi Siti Muryati (2010) yang berjudul “Strategi Pembelajaran Fiqih 
di Klelas Pararel (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 5 Tanon 
Sragen)”.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
metode studi kasus. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran yang aktif dapat membantu dan menggairahkan siswa yang 
merasa penat untuk bekerja sama dalam mengembangkan sikap. Dalam 
mengembangkan pelajaran fiqih di kelas pararel harus memperhatikan prinsip 
pembelajaran yang terpusat pada siswa, belajar dengan melakukan aktifitas, 
mengembangkan kemampuan sosial. 
Skripsi Nunuk Mulyadi (2011) yang berjudul “Pelaksanaan Evaluasi 
Pembelajaran Fiqih Berbasis KTSP Pada Kelas 1 MIM Jeron, Nogosari”. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan dekriptif. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa menggunakan tiga macam evaluasi 
yaitu ujian harian, ujian blok dan ujian semesteran yang mencakup tiga jenis tes 
yaitu tes lisan, tes tertulis dan praktik. 
No Penulis Metode Hasil 
1 Siti Muryati penelitian 
deskriptif 
Strategi pembelajaran yang 
aktif dapat membantu dan 
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kualitatif dengan 
metode studi 
kasus 
menggairahkan siswa yang 
merasa penat untuk bekerja 
sama dengan 
mengembangkan sikap. 
Dalam mengembangkan 
pelajaran fiqih di kelas 
pararel harus 
memperhatikan prinsip 
pembelajaran yang terpusat 
pada siswa, belajar dengan 
melakukan aktifitas, 
mengembangkan 
kemampuan sosial. 
2 Nunuk Mulyadi penelitian 
kualitatif dengan 
pendekatan 
dekriptif 
menggunakan tiga macam 
evaluasi yaitu ujian harian, 
ujian blok dan ujian 
semesteran yang mencakup 
tiga jenis tes yaitu tes lisan, 
tes tertulis dan praktik. 
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Berdasarkan kajian di atas, dapat diketahui tentang persamaan dan 
perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan kedua kajian tersebut adalah sama-
sama mengkaji tentang pembelajaran fiqih. Sedangkan perbedaan penelitian ini 
dengan kedua kajian diatas adalah penelitian ini lebih memfokuskan pada 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih pada kelas unggulan di Madrasah 
Aliyah Negeri. Kedua kajian tersebut lebih menekankan pada strategi 
pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama dan evaluasi pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah. 
 
C. Kerangka Berfikir. 
Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang mempunyai 
peranan penting dalam membangun kepribadian siswa. Agar memiliki landasan 
yang benar dalam menjalani kehidupan baik kehidupan pribadi maupun 
kehidupan sosial. 
Dalam dunia pendidikan tentunya mengarah pada tujuan yang ingin 
dicapai, karena adanya tujuan yang sudah dirancang akan mengarah pada 
pelaksanaan yang maksimal. Seperti halnya dalam pendidikan tentunya terdapat 
kurikulum yang mengatur jalanya suatu proses pendidikan, baik formal, 
informal maupun non formal. 
Dalam pembelajaran tentu tidak terlepas dari kurikulum, kurikulum 
sangatlah penting posisinya dalam suatu lembaga pendidikan. Kurikulum 
merupakan alat untuk mencapai tujuan dan sebagai acuan dalam 
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mengoperasikan lembaga pendidikan. Kurikulum mempunyai beberapa 
komponen yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan kurikulum, yaitu: 
tujuan, isi, proses dan evaluasi. Komponen tersebut saling berkaitan satu dengan 
yang lain dan menjadi bagian kurikulum yang tidak dapat dipisahkan. 
Pelaksanaan pembelajaran fiqih peminatan pada kelas unggulan dengan 
menggunakan kurikulum yang berlaku secara nasional, dengan sarana dan 
bahan ajar yang lengkap, metode balajar mengajar yang variatif, pengelolaan 
kelasnya yang maksima dan juga tata tertib dan disiplin yang tinggi. 
Guru yang profesioanal sangat dibutuhkan dalam pembelajaran kelas 
unggulan di madrasah. Guru harus mampu menguasai teknik-teknik penyajian 
atau metode pengajaran yang menarik. Dengan metode pengajaran yang 
menarik tersebut sehingga menjadikan peserta didik senang, batah dan nikmat 
belajar. Dengan demikian tujuan pembelajaran pada kelas unggulan keagamaan 
akan mudah tercapai. 
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas unggulan keagamaan khusunya 
pada mata pelajaran fiqih perlu mendapat perhatian yang lebih.Madrasah 
sebagai pendidikan yang menyelenggarakan pengelompokkan kelas unggulan 
harus bisa menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan optimal. 
Pembelajaran fiqih sebagai salah satu mata pelajaran pendidikan agama Islam 
yang mengandung muatan ajaran-ajaran Islam dan tata nilai kehidupan Islami 
yang perlu diupayakan melalui perencanaan dan pelaksanaan pendidikan kepada 
siswa, terlebih lagi kepada siswa pada kelas unggulan keagamaan. 
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Dengan demikian pembelajaran di kelas dikatakan unggul apabila 
mampu memproses anak-anak Indonesia menjadi manusia yang siap 
melanjutkan pembangunan bangsa. Atau manusia yang mencapai tujuan 
pendidikan dan pembelajaran sebagaimana yang ingin dicapai oleh Bangsa dan 
Negara  
Dalam penelitian ini peneliti menekankan pada pelaksanaan 
pembelajaran fiqih ushul fiqih pada kelas XI unggulan keagamaan. Setiap 
sekolah atau madrasah mempunyai keistimewaan atau kekhasan tersendiri 
dalam pelaksanaan kurikulum pembelajarannya. Baik dalam tujuan, isi, proses, 
atupun evaluasinya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman 
secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, yang 
dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 
tanpa adanya manipulasi, serta data yang dikumpulkan terutama data kualitatif 
(Arifin, 2012:29) 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu suatu 
penelitian yang menghasilkan dat diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
( Meleong, 2004:3). Dengan tujuan memperoleh informasi mengenai keadaan 
saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. 
Penelitian kualitatif deskriptif mengedepankan pengumpulan data 
dengan memaparkan, mengkaji dan mengkaitkan data dengan berlandaskan 
pada apa yang diungkapkan atau didiskripkan oleh para informan. Semua data 
ini kemudian disimpulkan untuk mendapat kejelasan terhadap masalah untuk 
dipaparkan dalam bentuk penjelasan. Penjelasan dipaparkan dengan jelas agar 
tidak terjadi kesalahan penafsiran. Adapun penelitian ini akan 
mendeskripsikan tentang Penerapan Pembelajaran Fiqih Ushul Fiqih Pada 
40 
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Kelas XI Unggulan Keagamaan Di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Surakarta Kecamatan Banjarsari 
Kabupaten Surakarta. Peneliti memilih lokasi di MAN 1 Surakarta 
dikarenakan di madrasah tersebut terdapat latar belakang pada kelas 
unggulan keagamaan materi pembelajaran fiqih dikaji lebih mendalam, 
dibanding dengan kelas-kelas lainnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari 2018 sampai dengan bulan Juni 
2018  
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah benda, hal atau tempat data untuk variabel 
penelitian melekat, dan yang akan di permasalahkan (Suharsimi Arikunto 
1995:116).  Adapun subyek dalam  penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
fiqih peminatan kelas XI.  
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2. Informan  
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. Moleong, 2010:132). 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah Koordinator  Kurikulum 
Program Keagamaan dan siswa kelas XI. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah proses dimana peneliti dan 
pengamat melihat situasi penelitian. Observasi juga bisa berarti melihat dan 
mengamati sendiri berbagai fenomena kemudian mencatat perilaku kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan selamanya (Emzir, 2012: 37) 
Dalam penelitian ini metode observasi tersebut digunakan untuk 
mengamati proses pembelajaran fiqih yang berlangsung di dalam kelas.  
2. Metode Wawancara  
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi 
dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna 
dalam suatu topik tertentu (Andi Prastowo, 2014:212) 
 
43 
 
Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh 
data langsung dari subjek dan informan penelitian. Wawancara dalam 
penelitian ini merupakan salah satu teknik pokok dalam pengumpulan data 
untuk kepentingan peneliti. Melalui wawancara peneliti berusah 
memperoleh informasi secara langsung dan bertatap muka dengan 
responden. Dengan wawancara tatap muka peneliti dapat mengamati sikap 
responden dalam menerima peneliti, berdasarkan sikap responden 
tersebutlah peneliti mengatur strategi untuk menciptakan suasana yang lebih 
akrab dengan responden. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 231) metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya yang diperlukan dalam melengkapi 
data penelitian yang diperlukan 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang buku ajar siswa mata pelajaran fiqih wajib, buku ajar siswa mata 
pelajaran fiqih peminatan, buku ajar siswa mata pelajaran fiqih tutorial, serta 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan silabus MA  mata pelajaran Fiqih 
semester genap yang berkaitan penerapan pembelajaran Fiqih  pada kelas 
unggulan keagamaan. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk 
pengecekan atau sebagai pembanding.  
Penelitian teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber 
dan metode. Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara dan membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk membandingkan data yang 
diperoleh dari wawancara, obeservasi maupun dokumentasi yang diperoleh dari 
peneliti ini untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling bertentangan. 
Triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara antara subjek 
penelitian dengan subjek penelitian dengan informan penelitian. 
Tabel 3.1 Triangulasi Metode 
No Data Obsevasi Wawancara Dokumentasi 
1 Tujuan pembelajaran Fiqih 
 
- V V 
2 Bahan pembelajaran Fiqih V V V 
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3 Metode pembelajaran Fiqih 
 
V - V 
4 Evaluasi pembelajaran Fiqih 
 
V - - 
 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan triangulasi 
sumber sebagai berikut: 
Tabel. 3.2 Triangulasi sumber perolehan data 
No Data 
Koordinator 
program 
keagamaan 
Guru 
Fiqih 
kelas XI 
Siswa 
Kelas 
XI 
1 
Tujuan pembelajaran Fiqih 
 
V V - 
2 
Bahan pembelajaran Fiqih  
 
- V - 
3 
Metode pembelajaran Fiqih  
 
- V V 
4 
Evaluasi pembelajaran Fiqih  
 
- V V 
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F. Teknik Analisi Data 
Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan 
teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-
satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Lexy 
J. Moleong, 2004: 247) 
Dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Milles dan 
Huberman (2014: 20) mengemukakan “kegiatan pokok analisis model  
interaktif meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan  
kesimpulan “verifikasi” Rincian dari model tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
1. Pengumpulan data 
Yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan 
observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan 
menggunkan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
menentukan focus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data 
berikutnya. 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa silabus, buku 
ajar mata pelajaran fiqih wajib, buku ajar mata pelajaran fiqih peminatan, 
buku ajar mata pelajaran fiqih tutorial, RPP, hasil wawancara tentang 
penerapan pembelajaran fiqih,dan hasil wawancara dengan informan 
penelitian. Koding dapat dilihat pada tabel: 
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No Data 
1 Silabus 
2 Buku ajar mata pelajaran fiqih wajib  
3 Buku ajar mata pelajaran fiqih peminatan  
4 Hasil wawancara dengan subyek penelitian tentang penerapan 
pembelajaran fiqih di kelas XI unggulan keagamaan 
5 Hasil wawancara dengan informan penelitian 
 
2. Reduksi data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola temanya. Reduksi data 
pada penelitian ini berlangsung secara terus menerusselama penelitian, yaitu 
memilih data-data yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti, 
membuang yang tidak dipakai, dan kemudian memfokuskan pada masalah 
yang akan diteliti (Sugiyono, 2013:404-412). 
Dalam kegiatan reduksi data peneliti menelaah kembali seluruh 
catatan yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Koding data dapat dilihat pada tabel: 
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Kode Keterangan 
W-01 Wawancara Guru Fiqih Kelas XI Unggulan 
Keagamaan 
W-02 Wawancara Koordinator Kurikulum Kelas Unggulan 
Keagamaan 
W-03 Wawancara Siswa Kelas XI Unggulan Keagamaan 
 
3. Penyajian data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data, kemudian disajikan tulisan dan verbal secara sistematis sehingga 
memudahkan untuk disimpulkan.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Milles dan Huberman (2014: 19) mengemukakan bahwa verifikasi 
data yaitu pemeriksaan tentang benar atau tidaknya hasil laporan penelitian. 
Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan sebagai makna 
yang muncul dan data yang harus diuji validitasnya. 
Melakukan pencarian makna dari data yang dikumpulkan secara 
lebih teliti. Hal ini dilakukan dengan memperoleh suatu kesimpulan yang 
tepat dan akurat. Kegiatan ini dilakukan dengan cara mencari pola, bentuk, 
tema, hubungan, persamaan dan perbedaan, faktor yang mempengaruhi dan 
sebagainya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. FAKTA DAN TEMUAN 
1. Sejarah Pembelajaran Fiqih Peminatan 
Pembelajaran fiqih peminatan merupakan salah satu pembelajaran 
yang hanya ada pada kelas unggulan keagamaan di MAN 1 Surakarta. 
Karena pada kelas yang lain (boarding, regular, ketrampilan) tidak ada 
fiqih peminatan, yang ada hanya fiqih secara umum saja atau dalam artian 
fiqih wajib.  
Pembelajaran fiqih peminatan ini ada sejak lima tahun yang lalu, 
atau tepatnya pada tahun 2013. Yang awalnya di program kelas unggulan 
keagamaan mata pelajaran fiqih masih bersifat umum, kemudian sejak 
tahun 2013 tersebut mata pelajaran fiqih terjadi pemecahan, yaitu adanya 
fiqih wajib dan juga fiqih peminatan. Setelah adanya pemecahan mata 
pelajaran fiqih tersebut, para guru fiqih mengadakan pertemuan membahas 
terkait materi antara fiqih wajib dan peminatan. Pada pertemuan tersebut 
salah satu hasilnya yaitu pada materi fiqih peminatan untuk KI dan KD 
nya menyesuaikan silabus nasional. (wawancara ustadz Lukman, 2 Mei 
2018) 
Meteri pembelajaran fiqih wajib dan fiqih peminatan pada 
semester genap kelas XI MAN 1 Surakarta dapat disandingkan sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.1 Materi Pembelajaran Fiqih 
Materi Pembelajaran Fiqih Kelas XI Program Keagamaan 
Mapel Fiqih wajib Mapel Fiqih peminatan 
 Pernikahan dalam Islam  Konsep Hukum syar’i dalam 
Islam 
 Hukum warisan dalam Islam  Macam-macam hukum taklifi 
dan wad’i 
 
Kedua mata pelajaran ini sebenarnya saling berkaitan satu sama 
lain. Karena sama-sama membahas hukum-hukum islam baik ibadah 
maupun muamalah. Akan tetapi pada fiqih peminatan atau dikenal dengan 
fiqih ushul fiqih ini materi yang di bahas dalam pembelajaran lebih di 
tekankan pada ushul fiqihnya dari pada materi fiqih. Sedangkan pada 
pembelajaran fiqih materi sepenuhnya berkaitan dengan fiqih saja, tidak 
ada satupun pembehasan tentang ushul fiqih. Inilah yang membedakan 
antara mata pelajaran fiqih wajib dengan fiqih peminatan yang ada pada 
kels unggulan keagamaan di MAN 1 Surakarta. 
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2. Kelas Unggulan Keagamaan 
Kelas unggulan keagamaan adalah salah satu program yang ada di 
MAN 1 Surakarta. Kekhususan Program ini terdapat dalam dalam tiga 
hal.Pertama, Sistem seleksi yang ketat dan mempersyaratkan kemampuan 
kemampuan akademik tinggi (nilai murni mapel agama minimal 7, nilai 
matematika dan bahasa Inggris minimal 6, dan diutamakan yang 
menduduki rangking 1 s/d 10 di kelas). Kedua, Sistem pondok pesantren 
(Islamic Boarding School ), di mana semua siswa harus tinggal di 
pondok/asrama di bawah pengawasan pembina selama 24 jam. Ketiga, 
Bahasa Pengantar, di mana untuk semua mata pelajaran agama bahasa 
pengantar dalam KBM, buku pegangan, dan referensi serta tes evaluasi 
menggunakan bahasa Arab.  
Program ini pada awal berdirinya bernama Madrasah Aliyah 
Program Khusus (MAPK).MAPK di dirikan berdasarkan Keputusan 
Menteri Agama No. 73 tahun 1987. Program ini didirikan sebagai koreksi 
atas pendidikan Islam, terutama di bidang ilmu-ilmu agama, yang tidak 
dapat menghasilkan sarjana atau ulama yang memiliki kompetensi 
memadai. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya sarjana Agama Islam yang 
tidak bisa membaca kitab kuning dan tidak menguasai bahasa Arab. Untuk 
itu, maka para pemikir pendidikan Islam pada waktu itu terutama para 
ulama merasakan pentingnya meningkatkan mutu pendidikan di 
Perguruan Tinggi Islam dengan menyiapkan calon input yang berkualitas. 
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Untuk itulah maka didirikan Madrasah Aliyah Program Khusus yang 
desain untuk melahirkan lulusan yang disiapkan menjadi input IAIN dan 
Perguruan Tinggi Islam lainnya.  
Visi MAPK adalah berprestasi dalam iman dan ilmu. Untuk mencapai visi 
tersebut beberapa indikatornya adalah: 
1) Bertaqwa kepada Allah SWT, menjalankan segala perintah dan 
menjauhi segala larangan-Nya. 
2) Memiliki kepribadian menarik, jujur, kreatif, inovatif, dan 
bertanggungjawab. 
3) Memiliki kemandirian dan motivasi untuk belajar dan berprestasi. 
4) Memiliki kemampuan berbahasa Inggris dan bahasa Arab secara lisan 
dan tulisan. 
5) Menguasai teknologi informasi dan komunikasi. 
6) Mampu bersaing untuk memasuki perguruan tinggi terkemuka di 
dalam atau luar negeri. 
Sejalan dengan visi tersebut maka untuk menjabarkannya disusun 
misi dari MAPK sebagai berikut: 
1) Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku religius sehingga 
peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan agama Islam secara 
nyata. 
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2) Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan berkualitas untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir aktif, kreatif, dan 
inovatif. 
3) Melaksanakan kegiatan pengembangan diri untuk mengembangkan 
potensi siswa secara optimal sesuai dengan minat dan bakatnya. 
4) Melaksanakan bimbingan secara efektif pada siswa untuk 
menumbuhkan kemandirian dan motivasi untuk belajar dan berprestasi 
5) Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk praktek bahasa Arab 
dan Inggris. 
6) Mengembangkan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi 
sebagai bekal untuk menghadapi kehidupan global. 
7) Melaksanakan bimbingan untuk meningkatkan daya saing dan 
kemampuan siswa ke perguruan tinggi dalam negeri maupun luar 
negeri. 
Dalam aspek kurikulum, desain kurikulum MAPK terdiri dari 70% 
ilmu-ilmu keislaman dan 30% ilmu pengetahuan umum. Program ini 
didesain untuk menyiapakan peserta didik yang memiliki integritas 
keislaman dan kemampuan ilmu-ilmu keislaman yang memadai guna 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi Islam baik di dalam maupun di luar 
negeri. Komponen pengembangan kurikulum meliputi empat bidang 
pengembangan yaitu:  
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1) Bidang pengembangan pendidikan karakter, meliputi: pendidikan 
aqidah dan akhlak, pendidikan kewarganegaraan, bahasa dan sastra 
Indonesia. 
2) Bidang akademik, meliputi: ilmu-ilmu alam dasar, ilmu-ilmu sosial 
dasar, qur’an hadits, fiqh dan ushul fiqh, tafsir dan ilmu tafsir, hadits 
dan ilmu hadits, ilmu kalam, SKI, bahasa Arab, dan bahasa Inggris. 
3) Bidang pengembangan keterampilan dan seni, meliputi: pendidikan 
jasmani dan olahraga kesehatan, TIK, dan kesenian.  
4) Bidang pengembangan keunggulan madrasah, meliputi: 
pengembangan bahasa Arab, pengembangan bahasa Inggris, kajian 
kitab, tahfizh Al-Qur’an, tahfizh Al-Hadits, dan pengantar penelitian.       
(Dokumentasi, 24 Mei 2018) 
 
3. Penerapan Pembelajaran Fiqih Peminatan Pada Kelas Unggulan 
Keagamaan 
Madrasah Aliyah Negeri Surakarta merupakan salah satu dari 
sepuluh MAN PK yang ada di Jawa Tengah. Pada kelas unggulan 
keagamaan atau di kenal dengan Program Khusus Keagamaan, rumpun 
PAI yang salah satunya fiqih terjadi pemecahan mata pelajaran, yaitu 
adanya fiqih wajib dan fiqih peminatan. Di mana masing-masing mapel 
fiqih tersebut di ampu oleh ustadz yang berbeda. Mengenai hal ini peneliti 
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melakukan wawancara dengan Ustadz Lukman selaku koordinator 
kurikulum pada kelas nggulan keagamaan MAN 1 Surakarta: 
“Adanya program peminatan ini sekitar lima tahun yang lalu 
mbak, semenjak ada peminatan tersebut mata pelajaran fiqih pada kelas 
unggulan di pecah menjadi fiqih wajib atau yang disebut dengan fiqih, dan 
fiqih peminatan atau yang disebut dengan fiqih ushul fiqih. Sedangkan ada 
berapa jam dalam seminggunya yaitu masing-masing ada 2 jam dalam 
satu minggunya”. (Wawancara, 7 Mei 2018) 
Pada dasarnya dari ke  dua rumpun mapel fiqih tersebut 
mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mengetahui dan memahami 
kaidah dan pelaksanaan hukum Islam yang baik. Baik yang menyangkut 
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan sebagai pedoman ataupun 
landasan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Adapun KI dan KD mata pelajaran fiqih peminatan semester genap 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 KI dan KD Mapel Fiqih Peminatan 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1. Menyakini Allah member 
kewajiban sesuai dengan kadar 
kemampuannya 
2. Menghayati dan mengamalkan 2.1.  Memiliki sikap tanggung jawab 
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perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), 
santun, reponsif dan pro aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
dalam menerapkan hukum 
syar’i 
3. memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
factual, konseptual, procedural, 
dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
3.1. Mengidentifikasi konsep hukum 
syar’i dalam Islam (al-hakim, 
al-hukmu, al-mafkum fih dan 
al- mahkum ‘alaih) 
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peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan 
mencipta dalam ranah kongrit 
dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, mampu 
menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan 
4.1  Mencontohkan macam-macam 
hukum taklifi dan wad’i 
 (Dokumentasi Buku Pegangan Siswa) 
Tabel diatas terlihat bahwa kata kerja pada KD belum operasial. 
Dalam KI 1 terdapat kata menghayati dan mengamalkan sedangkan pada 
KD justru menyakini. Kata menyakini masih terlalu abstrak jika 
dirasakannya. KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya 
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di dalam KD akan lebih baik diganti berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan. 
Dalam KI 2 yang merupakan ranah afektif terdapat kata 
menghayati dan mengamalkan sedangkan pada KD justru memiliki. Kata 
memiliki belum operasioanl. Kata memiliki pada KD 2 akan lebih baik 
diganti dengan membiasakan atau menunjukkan sikap tanggung jawab  
dalam menerapkan hukum syar’i. 
KD fiqih peminatan di MAN 1 Surakarta semester genap meliputi 
konsep hukum syar’i dalam Islam dan macam-macam hukum taklifi dan 
wad’i. Buku yang di rancang oleh guru MAN 1 Surakarta juga sama 
dengan KD tersebut. Diantaranya materi yang ada di buku mencakup 
pengertian al-hukum, pembagian hukum syar’i baik taklifi maupun wad’i 
beserta dengan macam-macamnya, serta mahkum fih dan al-mahkum 
‘alaih.Dengan demikian materi yang ada di buku sesuai dengan KD 
diatas. 
Jika melihat buku yang dirancang oleh guru untuk semester genap, 
materi kelas XI terdiri dari tiga bab. Dimana bab pertama membahas 
tentang hukum (pengertian hukum menurut beberapa tokoh), bab kedua 
membahas hukum syar’i (makna hukum syar’i, hukum taklifi, hukum 
wad’i), sedangkan untuk bab ketiga membahas mahkum fih dan mahkum 
‘alaih. 
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Tabel 4.3 Materi Perbab Fiqih Peminatan Kelas XI Semester genap 
              Bab 1                  Bab 2                Bab 3 
Hukum Macam-macam hukum 
syar’i 
Mahkum fih dan 
mahkum ‘alaih 
1. Pengertian 
hukum 
2. Jalan Untuk 
Mengetahui 
Jalan Allah 
1. Pengertian  
hukum syar’i 
2. Hukum syar’i 
3. Macam-macam 
hukum syar’i 
 
1. Pengertian 
mahkum fih 
2. Contoh 
mahkum fih 
3. Syarat mahkum 
fih 
4. Pengertian 
mahkum ‘alaih 
5. Contoh 
mahkum ‘alaih 
6. Syarat mahkum 
‘alaih 
 (Dokumentasi buku pegangan siswa dan guru) 
Tabel diatas diketahui bahwa di semester genap materi yang di 
bahas hanya terdiri dari 3 bab yaitu tentang hukum, macam-macam hukum 
syar’i serta mahkum fih da mahkum a’laih tetapi pada kenyataan di kelas 
materi yang di bahas tidak hanya seputar itu saja tetapi juga mengulas 
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materi di semester ganjil diantaranya mashlahah mursalah, istihsan dan 
‘urf. 
Mengenai buku yang digunakan dalam pembelajaran di kelas,  
peneliti telah melakukan wawancara dengan ustadz Bimo sebagai guru 
ushul fiqih kelas XI unggulan keagaman MAN 1 Surakarta dan hasilnya 
sebagai berikut: 
“Untuk buku yang dipakai dalam pembelajaran, saya 
menggunakan buku yang direncang sendiri oleh guru MAN 1 Surakarta 
mbak, termasuk saya sendiri. Buku itu berbahasa arab mbak. Materi dalam 
buku tersebut untuk KI dan KD nya saya sesuaikan dengan Nasional 
mbak, hanya saja untuk materi ushul fiqih ini lebih banyak ushul fikihnya 
dari pada fiqihnya mbak. Sedangkan yang fiqih wajib menggunakan buku 
yang di pakai pada kelas regular, hanya saja dalam fiqih wajib ini bukunya 
menggunakan bahasa arab. Bedanya materi saya (fiqih ushul fiqih) dengan 
materi fiqih gini mbak. Kalau materi saya (fiqih ushul fiqih) lebih 
dominan pada ushul fiqih, tetapi ada beberapa materi fiqih di materi saya 
akan tetapi tidak mungkin di bahas dalam pelajaran fiqih wajib. 
Sedangkan materi pada fiqih wajib itu materi yang sepenuhnya berkaitan 
dengan fiqih saja. Tidak ada satupun materi fiqih” (wawancara, 12 Mei 
2018) 
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Selanjutnay materi pembelajaran fiqih pada kelas unggulan 
keagaman ini meliputi: 
Untuk materi fiqih peminatan pada kelas unggulan keagamaan 
terdiri dari pembagian hukum syar’i baik taklifi maupun wad’i sekaligus 
penjabarannya secara lengkap. 
Tabel 4.4 Konsep Hukum Taklifi dan Wad’i 
Hukum Taklifi Hukum Wad’i 
 Pengertian hukum taklifi  Pengertian hukum wad’i 
 Contoh hukum taklifi  Contoh hukum wad’i 
 Macam-macam hukum taklifi  Macam-macam hukum wad’i 
 
“Untuk materi fiqih peminatan atau fiqih ushul fiqih di kelas XI 
semester genap ini materinya ada tiga bab mbak, bab pertama membahas 
hukum hakim, bab kedua membahas hukum syar’i, bab ketiga membahas 
membahas mahkum fih dan mahkum a’laih. Tiga bab tersebut terdiri dari 
delapan pokok pembahasan yaitu pengertian dan contoh hukum, 
pengertian dan contoh hukum taklifi, macam-macam hukum taklifi, 
pengertian dan contoh hukum wad’i, macan-macam hukum wad’i, 
mahkum fih, mahkum ‘alaih, di tambah satu pokok pembahasan 
mengulang semester ganjil yaitu tentang beberapa hukum yang 
dipeselisihkan. (Wawancara, 3 Mei 2017) 
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Dari ke delapan pokok pembahasan tersebut harus diselesaikan 
dalam kurun waktu satu semester di semester dua. Akan tetapi dalam 
proses kegiatan belajar mengajar, guru hanya menyampaikan lima pokok 
pembahasan dari materi yang ada. Berikut wawancara dengan ustadz 
Bimo: 
“Iya mbak, materi yang harus diselesaikan dalam semester genap 
ini ada delapan pokok pembahasan mbak, akan tetapi nyatanya disemester 
ini baru lima pokok pembahasan yang baru di sampaikan kepada anak-
anak.Sehingga mau tidak mau yang tiga pokok pembahasan selanjutnya 
saya sampaikan di asrama mbak. Ini adalah keuntungan bagi anak-anak 
yang tinggal di asrama” (Wawancara, 3 Mei 2018) 
Pelaksanaan pembelajaran fiqih pada kelas unggulan keagamaan di 
MAN 1 Surakarta merupakan perencanaan pembelajaran yang di buat oleh 
guru. Setelah peneliti melakkan observasi di kelas dan  beberapa kali 
wawancara dengan guru, penerapan pembelajaran fiqih di MAN 1 
Surakarta mempunyai beberapa langkah yaitu perencanaan, implementasi, 
dan evaluasi. 
 Guru sebagai subjek dalam membuat perencanaan 
pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai 
dengan materi yng disampaikan. Oleh karena itu, sebelum melaksanakan 
pembelajaran di kelas, guru harus membuat perencanaan mengajar untuk 
mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
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ditetapkan. Mengenai hal itu peneliti telah melakukan wawancara dengan 
ustdaz Bimo (21 Mei 2018) sebagai guru fiqih ushul fiqih kelas XI 
unggulan keagamaan dan hasilnya sebagai berikut: 
“Secara normative perencanaan sebelum pembelajaran sama 
seperti yang lain mbak, seperti menyiapkan materi yang akan 
disampaikan, seperti membuat kerangka materi yang akan di sampaikan, 
jadi nanti kalau mengajar jelas apa yang akan disampaikan. Selain itu saya 
pada perencanaan  pembelajaran ini,  lebih saya tekankan pada 
penguasaan kosa kata yang harus disiapkan untuk siswa, karena teks nya 
ini kan berbentuk bahasa arab ya mbak jadi anak-anak penguasaan kosa-
katanya harus banyak” 
 Perencanaan yang dilakukan guru fiqih peminatan ini tidak 
seperti guru yang lain. Pada umumnya guru membuat rpp dalam 
pembelajarannya, akan tetapi di MAN 1 Surakarta program keagamaan ini 
dalam kegiatan perencanaan pembelajaran guru hanya menyiapkan kosa 
kata yang banyak atau penguasaan kosa kata yang banyak karena bahasa 
pengantar adalah berbahasa aranb, sehingga para siswa dalam penguasaan 
kosa kata nya harus benar-benar di persiapkan. 
Mengenai hal itu peneliti telah melakukan wawancara dengan 
ustdaz Ismail (21 Mei 2018) sebagai guru fiqih XI unggulan keagamaan 
dan hasilnya sebagai berikut: 
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“Kalau untuk RPP tidak ada mbak, dulu pernah membuat tapi 
sekarang sudah tidak. Soalnya MAN 1 Surakarta program keagamaan ini 
sistemnya seperti pondok mbak hanya saja berbasis negeri jadi kalau 
untuk masalah RPP tidak harus di tuntut ada. Berbeda dengan guru yang 
mengajar di kelas regular mungkin mbak, guru di sana kebanyakan 
membuat RPP kan mbak sebelum mengajar tapi kalau di sini tidak mbak. 
Saya pribadi sebagai guru fiqih di sini selama mengajar juga tidak tuntut 
harus membuat RPP terlebih dahulu sebelum mengajar. Kecuali yang PNS 
mbak, kalau yang PNS wajib membuat RPP” 
Selain wawancara dengan ustadz ismail penelitu juga melakukan 
wawancara dengan ustadz Bimo dan ustadz Lukam selaku Koordinator 
pada program keagamaan (Tanggal 2 dan 3 Mei 2018) 
Selain melakukan wawancara dengan guru mengenai pembelajaran 
fiqih, peneliti juga melakukan observasi langsung pembelajaran fiqih di 
kelas ketika proses belajar mengajar berlangsung. Adapun observasi 
tersebut sebagai berikut: 
1. Observasi Pertama 
Pada kegiatan pertama ustadz mengawali dengan salam kemudian 
menanyakan siswa yang tidak masuk pada siang hari itu dan mengulas 
beberapa materi yang lalu dengan menanyakan kepada siswa dan 
kemudian salah satu siswa menjawab dengan sepengetahuannya 
mengenai materi yang telah di bahas di minggu yang lalu. 
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Pada kegiatan ini ustadz menyampaikan topic yang akan di bahas yaitu 
macam-macam hukum syar’i. Sebelum membahas materi tersebut, 
ustadz menanyakan siapa yang tahu apa itu hukum syar’i kepada para 
siswa kemudian salah satu siswa yang duduk paling depan menjawab 
pertanyaan ustadz tersebut. Setelah itu ustadz membacakan pengertian 
hukum syar’i yang ada di buku, kemudian mengartikaannya lalu 
menjelaskan maksud hukum syar’i dengan bahasa ustadz tersebut agar 
mudah di pahami oleh para siswa. Di tengah-tegah menyampaikan 
materi pembelajaran ustadz selalu mengulangi apa yang ia sampaikan 
dan menanyakan kepada siswa apakah sudah benar-benar paham 
ataukah belum. Ketika ustadz bertanya kepada siswa apakah ada yang 
ditanyakan atau tidak lalu siswa tidak ada yang bertanya ketika itu, 
kemudian ustadz melanjutkan materi pembelajarannya yiatu tentang 
macam-macam hukum syar’i. Ustadz menjelaskan bahwa hukum 
syar’i terbagi menjadi dua yaitu hukum taklifi dan wad’i. Ustadz juga 
menjelaskan apa maksud hukum taklifi dan wad’i beserta dengan 
contohnya masing-masing. Ketika membahas tentang hukum wad’i 
ustadz menyuruh kepada siswa untuk membaca teks yang ada di buku, 
kemudian menyuruh mengartikannya sepengetahuan nya dan 
menjelaskan dengan bahasanya sendiri. 
Pada kegiatan penutup, ustadz menanyakan lagi kepada siswa apakah 
ada hal yang ingin di tanyakan atau tidak, setelah tidak ada siswa yang 
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bertanya kemudian ustadz menutupnya dengan hamdalah lalu salam 
kepada para siswa. (Observasi 30 April 2018) 
2. Observasi Kedua 
Pada kegiatan awal ustadz Bimo mengawalinya dengan salam, 
kemudian ustadz menanyakan bagaimana kabar para murid dengan 
menggunakan bahasa arab dan dilanjutkan dengan bertanya kepada 
siswa siapa yang tidak masuk ketika itu. Di lanjutkan dengan 
menanyakan mataeri-materi yang berkaitan dengan pembelajaran 
kemarin yaitu tetang hukum taklifi. Pada kegiatan inti, ustadz Bimo 
mneyampaiakan topic pembelajaran yang akan di bahas pada saat itu 
yaitu tentang hukum wad’i. Ustadz menjelaskan point-poin nya 
terlebih dahulu bahwa dalam  hukum wad’i yang akan di bahas adalah 
pengertian, sebab-sebab hukum wad’i, syarat hukum wad’i, mani’ 
rukhsoh, azimah, dan lain-lain. Karena begitu luasnya materi tentang 
hukum wad’i  maka pada pertemuan itu tidak semuanya di bahas akan 
tetapi yang di bahas pada pertemuan itu adalah tentang  pengertian, 
syarat dan rukun hukum wad’i. 
Hukum wad’i adalah ketentuan-ketentuan hukum yang 
mengatur tentang sebab, syarat, mani’ (sesuatu yang menjadi 
penghalang ). Sebab adalah sesuatu yang dijadikan oleh syariat 
sebagai tanda bagi adanya hukum, dan tidak adanya sebab sebagai 
tanda bagi tidak adanya hukum. Maka dapat disimpulkan adanya 
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sebab maka adanya hukum dan tidak adanya sebab maka tidak adanya 
hukum. Sebagai contoh: jika hukum taklifi menjelaskan bahwa sholat 
wajib dilkasanakan oleh umat islam, dan hukum wad’i menjelaskan 
bahwa waktu matahari tergelincir di tengah hari menjadi sebab tanda 
bagi wajibnya seorang menunaikan shalat dhuhur. 
Di sela-sela ustadz menjelaskan kepada para siswa, ustadz Bimo selalu 
mengulangi apa yang ia sampaikan kepada siswa dengan maksud agar 
siswa benar-benar paham degan materi yang ia sampaika. Setelah 
ustadz menanyai kepada siswa adakah yang belum paham dengan 
matei tersebut, kemudian siswa menjawab tidak ada. Kemudian ustadz 
Bimo melanjutkan materi berikutnya yaitu hukum wad’i yang kedua 
adalah syarat. 
Sebelum menjelaskan kepada siswa ustadz bimo menyuruh salah satu 
siswa untuk membaca materi syarat yang ada di buku. Setelah selesai 
membaca ustadz Bimo meminta kepada siswa tersebut menjelaskan 
apa maksud dari kalimat tersebut sebisa mungkin, dan ustadz selalu 
menghargai setiap maksud yang diungkapkan oleh siswa tersebut 
dengan mengucakan terima kasih. 
Secara bahasa syarat yaitu sesuatu yang menghendaki adanya sesuatu 
yang lain. Sehingga adanya syarat berarti adanya hukum dan bisa 
berarti tidak adanya hukum. Sebagai contoh wudhu adalah syarat 
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sahnya sholat apabila ada wudhu maka sholatnya sah, namun adanya 
wudhubelum pasti adanya sholat. 
Pada kegiatan pnutup, ustadz memberikan pesan kepada siswa untuk 
selalu mengulang materi yang disampaikan tersebut di asrama agar 
materi siswa benar-benar paham dan jelas tetang materi yang telah ia 
sampaikan. Ustadz mengakhiri pembelajaran siang itu dengan 
mengucapkan Hamdalah bersama-sama kemudian ditutup dengan 
salam. (Observasi, 7 Mei 2018) 
3. Observasi Ketiga 
Ustadz mengawali pelajarannya dengan salam kepada siswa-siswa dan 
serentak salam tersebut dijawab oleh siswa. Setelah salam ustadz tidak 
langsung membahasa pelajaran pada saat itu, akan tetapi beliau 
melakukan pemanasan dengan shering-shering kepada siswa-siswanya 
dan sedikit ada lelucon yang di ucapkan beliau untuk mengawali 
pembelajaran pada siang itu. Kemudian karena pada saat itu mendekati 
bulan ramadhan tiba, ustadz Ismail sedikit membahas tentang apa itu 
ramadhan, dan kemudian salah satu siswa menjawab bahwa bulan 
ramadhan adalah bulan yang mulia, bulan yang penuh rahmat dan 
bulan penuh ampunan. Kemudian siswa-siswa yang lain serentak 
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menepuk tangan sebagai tanda penghargaan terhadap jawaban yang 
telah diutarakan temannya tersebut. 
Pada kegiatan inti ustadz menyampaikan topic yang akan dibahas pada 
hari itu, yaitu tentang mawaris. Ustadz menyuruh membuka materi 
mawaris dibuku yang telah dimiliki oleh setiap siswa. setelah semua 
siswa membuka materi mawaris tersebut ustadz tidak langsung 
membahas pengertian mawaris, akan tetapi beliau memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mendefinisikan pengertian mawaris 
sepengetahuan mereka. Setelah beberapa siswa mengutarakan 
pendapatnya tentang apa itu mawaris, kemudian ustadz menjelaskan 
pengertian mawaris kepada siswa. Dalam menyampaikan materi 
mawaris tersebut ustadz mengartikan perkalimat materi yang ada di 
buku siswa. karena buku siswa tersebut berbentuk bahasa arab. Ustadz 
membacakan arabnya lalu mengartikanya dan menjelaskan apa 
maksud kalimat tersebut. Para siswa mendengarkannya dan mencatat 
apa arti yang diucapkan oleh ustadz Ismail tersebut di buku mereka 
masing-masing. 
Pada siang itu ustadz menyampaiakn materi mawaris antara lain 
tentang pengertian mawaris yaitu orang yang mendapat warisan. 
Dalam mawaris terdapat 2 hal yaitu orang yang mewarisi (mayit/orang 
yang telah meninggal) dan orang yang diwarisi (mendapat warisan).  
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Kemudian ustadz juga menjelaskan sebab seseorang mendapat 
warisan. Dalam menyampaikan materi ustadz selalu mengulangi 
materi yang dibahas pada saat itu dengan maksud agar para siswa 
benar-benar paham dengan materi yang disampaikan. Setelah para 
siswa benar-benar jelas ustadz mempraktekkan materi mawaris 
tersebut dengan menggambarkan bagan tentang siapa saja yang berhak 
menerima warisan di papan tulis.  
Pada kegiatan penutup ustadz menyuruh kepada para siswa untuk 
mencari berapa bagian dari masing-masing orang yang telah ditulis 
dipapan tulis dan akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Sebelum 
menutup pembelajaran pada siang hari itu, ustadz memberikan pesan 
kepada para siswa untuk selalu memurojaah materi yang telah 
diajarkannya. Kemudian ustadz menutup pembelajaran nya dengan 
salam kepada para siswa. (Observasi, 8 Mei 2018) 
Untuk mengetahui ada berapa jam jam pembelajaran fiqih ushul 
fiqih, peneliti melakukan wawancara dengan ustadz Bimo selaku guru 
mata pelajaran fiqih ushul fiqih dan hasilnya sebagai berikut: 
Untuk mata pelajaran fiqih ushul fiqih di kelas unggulan 
keagmaan, satu minggu ada 2 jam mbak, berarti seminggu anak-anak 
belajar fiqih ushul fiqih selama 90 menit dan itu satu pertemuan mbak”. 
(Wawancara, 9 Mei 2018) 
71 
 
Selain itu dalam suatu pembelajaran diperlukan adanya metode. 
Metode merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru harus dapat memilih metode 
pembelajaran yang tepat untuk mempermudah siswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Setelah peneliti melakukan observasi  langsung  dalam 
menggunakan metode dalam kegiatan pembelajaran fiqih kelas XI MAN 1 
Surakarta untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran , maka guru 
menggunakan beberapa metode diantaranya ceramah dan tanya jawab. 
Sedangkan metode tanya jawab juga hampir selalu digunakan 
dalam setiap pembelajaran. Guru selalu memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Tujuan 
penggunaan metode ini adalah untuk memahamkan siswa terhadapat 
materi yang di bahas ketika pembelajaran. Karena selain paham apa 
artinya, siswa juga harus paham penjelasannya sehingga metode ini 
digunakan guru ketika pembelajaran berlangsung. (Observasi 07 Mei 
2018) 
Selain metode tersebut guru juga menggunakan metode diskusi 
dan demonstrasi. Metode diskusi ini hanya di gunakan 1-2 kali dalam 
pembelajaran fiqih peminatan disemester genap. Biasanya guru ketika 
menggunakan metode ini, siswa di bagi menjadi beberapa kelompok 
kemudian ditugaskan untuk mengartikan dan menjelaskan apa yang ada 
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dalam topic tersebut. kemudian salah satu perwakilan dari kelompok 
tersebut mengutarakan hasil dari diskusi tersebut. berikut wawncara 
dengan ustadz Bimo: 
“Kalau untuk metode diskusi jarang mbak, karena selain materi 
saya disemester genap ini tidak banyak yang di diskusikan akan tetapi 
lebih banyak penjelasan. Bahkan dalam pembelajaran hanya beberapa kali 
menggunakan metode ini mbak, ya paling kalau menggunakan metode ini 
ketika adan materi yang benar-benar harus didiskusikan mbak, seperti 
perbedaan para ulama, kalau itu kan memang siswa harus didkusi, misal 
bagaimana pendapat imam syafi’i tentang ini, pendapat imam hanafi 
tentang ini dll mbak “. (Wawancara 22 Mei 2108) 
Sedangkan dalam mengimplementasikan metode demonstrasi di 
kelas guru lebih banyak menyuruh kepada siswa untuk maju kedepan 
membaca teks yang ada di buku pserta didik. Berikut wawancara dengan 
ustadz Bimo: 
“Kalau metode demonstrasi, saya  jarang juga menggunakan 
metode ini dalam pembelajaran mbak, paling ya hanya sekali dalam satu 
semester dan kadang juga tidak sama sekali. Biasanyan ketika 
menggunakan metode demonstrasi ini saya lebih pada siswa untuk maju 
kedepan, membacakan materi yang saya telah buat, kemudian 
mengartikannya dan menjelaskannya kepada muri yang lain. Mungkin 
hanya sekedar itu saja mbak”. (Wawancara 22 Mei 2108) 
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Pembelajaran merupakan proses yang tidak dapat dipisahkan 
dengan adanya evaluasi. Di MAN 1 Surakarta, dalam pembelajaran fiqih 
ushul fiqih valausi yang berbeda dengan kelas yang lain. Berikut adalah 
wawancara dengan ustadz Bimo: 
“Untuk evaluasinya sendiri mbak, selain ada tugas harian juga ada 
tugas kelompok mbak. Maksud tugas harian itu gini mbak, tugas harian itu 
tidak saya berikan setiap selesai pembelajaran mbak akan tetapi setiap 
selesai satu bab. Contok jika pembahasan di bab satu selesai mbak, anak-
anak saya suruh untuk merangkum dari bab yang telah di bahas tersebut. 
Kemudian unruk tugas kelompok biasanya saya memberikan sesekali 
kepada anak-anak mbak. Jadi anak-anak saya tugaskan untuk membuat 
makalah terkait dengan materi yang di bahas dalam pembelajaran dan 
untuk kelompoknya biasanya saya bagi menjadi lima sampai enam 
kelompok mbak”. (wawancara, 22 Mei 2018) 
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A. Interpretasi Hasil Penelitian 
MAN 1 Surakarta merupakan salah satu madrasah yang mempunyai 
program kelas unggulan keagaman dalam menjalankan pendidikannya. 
Pembelajaran fiqih peminatan ada sejak lima tahun yang lalu, atau tepatnya 
pada tahun 2013. Yang awalnya di program kelas unggulan keagamaan mata 
pelajaran fiqih masih bersifat umum, kemudian sejak tahun 2013 tersebut 
mata pelajaran fiqih terjadi pemecahan, yaitu adanya fiqih wajib dan juga 
fiqih peminatan. 
Untuk KI dan KD mata pelajaran fiqih peminatan, MAN 1 Surakarta 
mengacu pada KI dan KD dari Kemenag, akan tetapi untuk indikatornya 
MAN 1 Surakarta menginprovisasikan sendiri dan dituangkan dalam sebuah 
buku yang di buat sendiri oleh para guru MAN 1 Surakarta dalam bentuk 
berbahasa arab. KI dan KD yang ada di buku ajar yang di rancang oleh para 
guru MAN 1 Surakarta tidak singkron jika di sandingkan dengan teori Kasful 
Anwar Dan Hendra Harmi (2011:75-83) yang menyatakan bahwa pada proses 
perumusan SK dan KD perlu memilih kata-kata kerja umum operasional 
berdasarkan level kompetensi pembelajaran.Karena buku ajar yang dirancang 
MAN 1 Surakarta kata kerja yang ada dalam KD belum operasioanl. 
Buku yang dirancang oleh guru MAN 1 Surakarta  hanya di gunakan 
oleh para siswa MAN 1 Surakarta program keagamaan dengan kata lain 
madrasah-madrasah yang lain tidak menggunakan buku ini. Buku ini di buat 
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khusus oleh para guru MAN 1 Surakarta dan di gunakan sendiri oleh MAN 1 
Surakarta. 
Dalam pembelajaran tidak terlepas dari buku yang digunakan dalam 
pembelajaran. Adapun buku yang digunakan dalam pembelajaran fiqih ini 
menggunakan buku yang di rancang oleh guru MAN 1 Surakarta yang 
berjudul al fiqh wa ushul. Buku yang di jadikan rujukan dalam pembuatan 
buku ini adalah buku yang berjudul al fiqh yang ditulis oleh Abdhul Mutholib 
Al Jabali. Buku yang dirancang oleh guru MAN 1 Surakarta  tersebut 
menggunakan bahasa Arab karena bahasa pengantar dalam program kelas 
unggulan adalah bahasa Arab. Jadi mau tidak mau siswa harus bepikir dengan 
sungguh-sungguh ketika dalam pembelajaran. Karena selain harus bisa 
membaca, siswa juga dituntut untuk bisa mengartikannya walaupun  
terkadang dalam menyampaikan materi guru mengartikannya dalam bahasa 
Indonesia. 
Di dalam buku tersebut materi yang di bahas di semester genap 
meliputi hukum syar’i dalam Islam dan pembagian hukum syar’i baik taklifi 
maupun wad’i, mahkum fih dan mahkum ‘alaih.Sedangkan beberapa materi di 
semester ganjil juga diulas dalam semester genap ini dengan tujuan untuk 
mereview kembali ingatan siswa.Beberapa materi pada semester ganjil yang 
diulas kembali di semester genap karena untuk ujian akhir semester (UAS) 
materinya menyangkut semua materi yang telah di ajarkan di semester genap 
di tambah dengan beberapa materi di semester ganjil. 
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Adapun langkah-langkah penerapan pembelajran fiqih yang dilakukan 
guru sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Karena MAN 1 Surakarta menggunakan system pondok, Pada 
tahap perencanaan ini, guru tidak membuat rpp seperti sekolah formal 
lainnya. Akan tetapi guru lebih pada menyiapkan kosa kata yang banyak 
kepada siswa, karena bahasa dominan yang dipakai adalah bahasa arab, 
sehingga kosa kata bahasa arab peserta didik harus dipersiapkan secara 
matang. Selain itu pada tahap ini guru telah mempersiapkan materi yang 
akan disampaikan di dalam kelas seperti guru telah membuat pokok-
pokok atau reng-reng materi yang akan disampaikan sehingga dalam 
proses pembelajaran materi dapat tersampaikan secara sistematis. 
Jika di sandingkan dengan teori Wahyuni dan Ibrahim yang 
menyatakan bahwa guru sebagai perancang pembelajaran bertugas 
membuat rancangan program pembelajaran yang menjadi tanggung 
jawabnya sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan maka tidak 
singkron karena di MAN 1 Surakarta guru tidak membuat rancangan 
program pembelajaran atau RPP dalam pembelajaran. 
2. Pelaksanaan 
Dalam tahap ini terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh 
guru dalam menerapkan pembelajaran fiqih ushul fiqih, diantaranya 
adalah: 
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a. Kegiatan awal 
Pada kegiatan ini, guru membuka pembelajaran dengan salam, 
menayakan kabar siswa, menanyakan siswa yang tidak masuk, dan 
mengulas materi yang sebelumnya dengan memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik. 
b. Kegiatan inti 
Pada kegiatan ini, guru menyampaikan topic yang akan di bahas 
kemudian menyampaikan inti-inti atau kata kunci dalam  topic 
tersebut dengan di tulis di papan tulis. setelah itu barulah guru 
menyampaikan kepada para murid dengan membaca teks yang ada di 
buku, mengartikannya dan kemudian menjelaskan kepada murid. 
Dalam kegiatan inti ini guru selalu mengulangi materi yang 
disampaikannya dengan maksud agar siswa benar-benar paham  arti 
dan paham penjelasannya. Disela-sela penjelasannya ini guru juga 
sering memberikan pertanyaan kepada siswa dengan maksud siswa 
tersebut sudah paham atau belum. 
c. Kegiatan penutup 
Pada kegiatan ini, guru menyimpulkan materi pembelajaran, 
dilanjutkan dengan memberikan tugas kepada siswa.setelah 
membacakan tugas, guru memberikan pesan kepada siswa agar selalu 
memurojaah materi pembelajaran dan kemudian di tutup dengan 
salam. 
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3. Metode 
Dalam pembelajaran di kelas, guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab ketika pembelajaran berlangsung.  
Dalam pelaksanaan metode ceramah guru di sini berperan aktif, di mana ia 
dengan sungguh-sungguh memberikan suatu keterangan dan penjelasan 
secara mendalam tentang segala informasi yang ada hubungan dengan 
materi pembahasan. Metode ini digunakan setelah guru memberi makna 
kitab, kemudian menerangkan maksud dan pembahasan tersebut.  
Selain itu karena buku yang dipakai dalam pembelajaran berbahasa 
arab sehingga guru dalam mengimplementasikan nya secara perlahan 
lahan yaitu dengan membacakan nya terlebih dahulu, lalu mengartikan 
dan menjelaskan kepada siswa. Sehingga metode ceramah hampir selalu 
digunakan dalam pembelajaran.  
Sedangkan metode tanya jawab juga hampir selalu digunakan 
dalam setiap pembelajaran. Guru selalu memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Tujuan 
penggunaan metode ini adalah untuk memahamkan siswa terhadap materi 
yang di bahas ketika pembelajaran. Karena selain paham apa artinya, 
siswa juga harus paham penjelasannya sehingga metode ini digunakan 
guru ketika pembelajaran berlangsung dengan maksud untuk megetahui 
apakah para siswa sudah paham atau belum mengenai materi yang telah di 
sampaikan. 
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Selain metode ceramah dan tanya jawab guru juga menggunakan 
metode yang lain yaitu diskusi dan demonstrasi. Akan tetapi kedua 
metode ini hanya di gunakan beberapa kali dalam pembelajran dan tidak 
lebih dari dua kali. Dalam pembelajaran guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah dan tanya ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
4. Evaluasi 
Evaluasi yang digunakan oleh guru fiqih ushul fiqih peminatan 
meliputi: tugas harian, tugas kelompok, ujian tengah semester dan ujian 
akhir semester.  
Tugas harian yang diberikan berupa memurojaah materi yang telah 
di jelaskan dalam bentuk rangkuman. Tugas harian ini tidak setiap selesai 
pembelajaran di berikan kepada siswa akan tetapi tugas ini di berikan 
ketika satu bab dalam pembelajaran atau satu pokok pembahasan dalam 
pembelajaran telah selesai. Hasil rangkuman siswa ini dapat dijadikan 
sebagai patokan untuk menilai hasil belajar siswa. Pada tugas ini akan 
terlihat mana siswa yang benar-benar paham dan mana siswa yang tidak 
paham dengan materi yang telah dijelaskan. Karena semakin banyak 
rangkuman siswa berarti siswa tersebut semakin paham dan sebaliknya. 
Pada tugas merangkum ini juga akan terlihat mana siswa yang 
mengerjakan sendiri dan mana siswa yang bermusyawarah dengan 
temannya.  
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Tugas kelompok berupa tugas untuk membuat makalah yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah dijelaskan, tugas 
kelompok ini orang dan ada berapa kelompok dalam satu kelas sudah 
diatur guru fiqih peminatan. 
Ujian Tengah Semester (UTS) di berikan kepada siswa setelah 3 
bulan melakukan kegiatan belajar mengajar. Dengan Ujian Tengah 
semester ini guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan siswa akan 
materi yang telah diajarakannya. Sedangkan Ujian Akhir Semester (UAS) 
di berikan kepada siswa setelah satu semester penuh melakukan kegiatan 
belajar mengajar. Dengan Ujian Akhir Semester ini guru dapat 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa akan materi selama satu 
semester tersebut yang kemudian guru dapat menentukan nilai untuk di 
jadikan patokan lulus KKM atau tidak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil peneltian tentang penerapan pembelajaran fiqih 
peminatan pada kelas XI unggulan keagamaan di MAN 1 Surakarta yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tidak adanya RPP yang di buat guru dalam pembelajaran fiqih peminatan. 
Selain model pembelajaran yang seperti pondok pesantren hanya saja 
berbasis negeri, guru MAN 1 Surakarta mapel agama banyak yang berlatar 
belakang bukan guru akan tetapi ustadz-ustadz besar dan lulusan dari 
kairo Mesir sehingga untuk RPP tidak diwajibkan bagi mereka kecuali 
guru yang berbasis PNS. 
2. Pada tahap perencanaan sebelum mengajar guru fiqih lebih pada 
menyiapkan kosa kata untuk para siswa. Guru memepersiapkan kosa kata 
sebanyak-banyaknya untuk siswa dengan maksud ketika dalam 
pembelajaran siswa bisa benar-benar paham dan jelas dengan apa yang 
disampaikan oleh guru.  
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Semakin guru memberikan banyak kosa-kata bahasa arab kepada siswa 
maka dalam penyampaian materi akan lebih mudah di terima oleh para 
siswa. 
3. Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih peminatan pada kelas XI 
unggulan keagamaan  di MAN 1 Surakarta terdiri dari tiga tahap yaitu 
tahap awal, tahap inti dan tahap penutup. 
Pada tahap awal guru guru membuka pembelajaran dengan salam, 
menayakan kabar siswa, menanyakan siswa yang tidak masuk, dan 
mengulas materi yang sebelumnya dengan memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik 
Pada tahap inti, guru menyampaikan topic yang akan di bahas 
kemudian menyampaikan inti-inti atau kata kunci dalam  topik tersebut 
dengan di tulis di papan tulis. setelah itu barulah guru menyampaikan 
kepada para murid dengan membaca teks yang ada di buku, 
mengartikannya dan kemudian menjelaskan kepada murid.  
Pada kegiatan ini, guru menyimpulkan materi pembelajaran, 
dilanjutkan dengan memberikan tugas kepada siswa.setelah membacakan 
tugas, guru memberikan pesan kepada siswa agar selalu memurojaah 
materi pembelajaran dan kemudian di tutup dengan salam. 
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4. Metode 
Metode yang selalu di gunakan guru dalam pembelajaran di kelas adalah 
metode ceramah dan tanya jawab. Karena buku yang dipakai dalam 
pembelajaran berbahasa arab sehingga guru dalam 
mengimplementasikannya secara perlahan lahan yaitu dengan 
membacakannya terlebih dahulu, lalu mengartikannya dan kemudian 
menjelaskan kepada siswa. sehingga metode ceramah hampir selalu 
digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan metode tanya jawab 
digunakan dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan. 
5. Evaluasi 
Evaluasi yang digunakan oleh guru fiqih peminatan meliputi: tugas 
harian, tugas kelompok, ujian tengah semester dan ujian akhir semester. 
Tugas harian yang diberikan berupa memurojaah materi yang telah di 
jelaskan dalam bentuk rangkuman. Tugas harian ini tidak setiap selesai 
pembelajaran di berikan kepada siswa akan tetapi tugas ini di berikan 
ketika satu bab dalam pembelajaran atau satu pokok pembahasan dalam 
pembelajaran telah selesai. 
Tugas kelompok berupa tugas untuk membuat makalah yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah dijelaskan, tugas 
kelompok ini orang dan ada berapa kelompok dalam satu kelas sudah 
diatur guru fiqih peminatan. 
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B. SARAN 
1. Seharusya guru membuat RPP dalam pembelajaran, sehingga alur 
pembelajaran jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
2. Adanya pembekalan bagi guru yang berlatar belakang bukan pendidikan 
agar lebih berkompenten dalam penyususnan perencanaan program 
pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan secara sistematis dan 
mempunyai acuan pembelajaran 
3. Dalam menyampaikan materi guru hendaknya menggunakan metode yang 
lain yang dapat membangkitkan siswa. 
4. Bagi peneliti lanjutan, hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan 
tambahan referensi dan diharapkan para penelitian yang lebih sempurna 
tentang pelaksanaan pembelajaran fiqih ushul fiqih pada kelas unggulan 
keagamaan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Amiruddin, Zein. 2009. Ushul Fiqih. Yogyakarta: Penerbit Teras. 
Anwar, Kasful  dan Hendra Harmi. 2011.  Perencanaan Sistem Pembelajaran KTSP. 
Bandung: Alfabeta 
Arifin, Zainal. 2011. Konsep Dan Model Pengembangan Kurikulum. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Asmawati, Luluk. 2014. Perencanaan Pembelajaran PAUD. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Aunurrahman. 2013. Belajar Dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
Davis, Invor K. 1991. The Managemen of Learning (terj. Sudarsono Sudirdjo dkk). 
Jakarta: Rajawali. 
Dimyati dan Mudjiono. 1999. Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Djamarah, Syaiful Bahri. 2005. Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. 
Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Djazuli. 2005. Ilmu Fiqih. Jakarta: Prenada Media Group. 
Emzir. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali Pers 
Gunawan, Heri. 2013. Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Bandung: Alfabeta. 
Hamalik, Oemar. 2003. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
Hamzah Ali, dan Muhlisrarini. 2014. Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran 
Matematika. Jakarta: Raja Grafindo. 
Haryati, Nik. 2011. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. Bandung: 
Alfabeta. 
http//muhammadsyarif024.blogspot.co.id/2015/06/materi-fiqih-di-madrasah-
aliyah.html?m=1, diakses pada tanggal 28 Maret 2018) 
Jamaludin, dkk. 2015. Pembelajaran Perspektif Islam. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Jihad Asep dan Abdul Haris. 2013. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi 
Pressindo. 
Karim, Syafi’i. 1997. Fiqih/Ushul Fiqih. Bandung: Pustaka Setia. 
Lampiran Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008, bab 
VIII:74 
Maimunah, Binti. 2009. Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Yogyakarta: Penerbit Teras. 
Moleong, Lexy J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Moleong, Lexy J. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Majid, Abdul. 2012. Belajar Dan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Muhaimin. 2004. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Prastowo, Andi. 2014. Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Rancangan Penelitian. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Purwanto. 2016. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
Qowaid, dkk. 2007. Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT 
Pena Citasatria. 
Rahyubi, Heri. 2012. Teori-Teori Belajar Dan Aplikasi Pembelajaran Motorik. 
Bandung: Nusa Media. 
Sagala, Syaiful. 2010. Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta 
Sudjana, Nana. 1991. Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Di Sekolah. 
Bandung: Sinar Baru. 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kualitatif untuk Perencanaan Ekonomi & Bisnis. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. 
Suyono dan Hariyanto. 2015. Implementasi Belajar Dan Pembelajaran. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Syah, Muhibbin. 2013. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran. 2012. Kurikulum dan 
Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo. 
Wahyuni, Sri dan Ibrahim. 2012. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Berkarakter. 
Malang: Refika Aditama. 
Wiyani, Novan Ardy. 2104. Desain Pembelajaran pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media. 
 
 
 LAMPIRAN 
 
 
Lampiran: 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
No Data 
Guru 
Fiqih 
Kelas XI 
Koordinator 
Kurikulum 
Siswa 
Kelas XI 
1 
Bagaimana penerapan kurikulum 
mata mata pelajaran 
V - - 
2 
Mengapa perlu adanya mapel 
peminatan dalam pembelajarn fiqih 
V V - 
3 
Kendala apa yang dihadapi dalam 
pembelajaran fiqih didalam kelas 
V - - 
4 
Bagaimana guru mengatur materi 
yang ada dalam pembelajaran fiqih 
wajib, peminatan, dan tutorial agar 
tidak bertumpuk 
V - - 
5 
Sejak kapan dalam pembelajaran 
fiqih pada kelas unggulan 
keagamaan terbagi menjadi 3 yaitu 
fiqih wajib, fiqih peminatan, dan 
fiqih tutorial 
- V - 
6 Kegiatan agama yang berkaitan V V V 
dengan pembelajaran fiqih 
7 
Apakah ada metode lain yang 
diterapkan dalam pembelajarn fiqih, 
selain yang tercantum dalam RPP, 
jika ada metode apa itu 
V - V 
8 
Dalam pembelajaran evaluasi 
pembelajaran fiqih, apakah guru 
sering mengadakan remedial bagi 
siswa yang tidak lulus ketika 
ulangan, jika iya remedial seperti 
apa yang diberikan kepada siswa 
V - - 
9 
Apakah antusias ketika 
pembelajaran fiqih berlangsung, jika 
iya seperti apa antusias siswa 
tersebut 
V - - 
10 
Apakah guru fiqih wajib, 
peminatatan, dan tutorial sering 
mengadakan kerjasama memutuskan 
sesuatu yang berkaitan dengan 
pembelajaran fiqih 
V V - 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Tahap-tahap Pembelajaran 
a. Pendahuluan 
1) Apersepsi 
2) Mengkondisikan kelas 
b. Kegiatan Inti 
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2) Menyampaikan materi pembelajaran 
3) Menggunakan metode pembelajaran 
4) Menggunakan media pembelajaran 
5) Menggunakan alokasi pembelajaran 
6) Memberikan umpan balik 
c. Penutup 
1) Penguatan materi dan klarifikasi 
2) Pemberian tugas 
d. Evaluasi Pembelajaran 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Buku fiqih kelas XI untuk SMA/SMK 
2. Silabus, RPP, Prota, Promes kelas XI Semester genap 
3. Buku pegangan guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Guru Fiqih Berkaitan Dengan Penerapan Pembelajaran 
Fiqih pada Kelas XI Unggulan di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
 
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1 
Persiapan apa saja yang ustadz lakukan ketika 
hendak mengajar 
 
2 
Apakah setiap selesai satu bab dalam materi 
selalu diadakan ulangan, jika iya apa alasannya 
dan jika tidak apa alasannya 
 
3 
Adakah buku wajib yang harus dimiliki setiap 
siswa dalam pembelajarn fiqih, jika iya apa 
alasannya 
 
4 
Apa yang ustadz lakuka jika setelah selesai 
menyampaikan materi pembelajaran ada 
beberapa siswa yang belum paham dengan 
materi yang ustadz ajarkan 
 
5 
Apakah selalu diberikan tugas dirumah setiap 
selesai pembelajaran, jika iya apa alasannya 
 
6 
Apa yang ustadz lakukan ketika ada siswa 
yang tidak mengerjakan tugas rumah yang 
 
ustadz berikan 
7 
Media apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran fiqih, apa alasannya 
 
8 
Metode apa yang ustaz gunakan dalam 
pembelajaran fiqih, apa alasannya 
 
9 
Dalam satu semester ini, sudah berapa kali 
ustadz melakukan ulangan 
 
10 
Pernahkan pembelajarn fiqih diaksanakan 
diluar kelas, mengapa alasannya 
 
11 
Apakah ustadz memberikan nilai lebih kepada 
siswa yang aktif bertanya 
 
13 
Jika siswa tidak tuntas kkm, apakah ada 
remedial disekolah atau tugas dirumah dan apa 
alasannya 
 
14 
Apa saja kendala dalam pembelajaran fiqih 
peminatan 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Siswa Bekaiatan dengan Pembelajaran Fiqih pada Kelas 
XI Unggulan keagamaa 
 
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1 
Apakah pembelajaran fiqih dikelas menarik, 
jika iya/tidak kenapa alasannya 
 
2 
Apakah materi yang disampaikan oleh guru 
membuatmu benar-benar paham, jika 
iya/tidak kenapa alasannya 
 
3 
Apakah guru sering mempraktikan langsung 
terkait dengan materi-materi dalam 
pembelajaran 
 
4 
Apakah kamu sering bertanya terkait dengan 
materi-materi fiqih ketika guru selesai 
menerangkan 
 
5 
Apakah guru sering menerangkan materi 
pembelajaran sambil berjalan di kelas 
 
6 
Apakah guru sering mengadakan kuis-kuis 
mendadak ketika dalam proses pembelajaran  
 
7 Apa saja kegiatan sekolah yang berkaitan  
dengan pembelajaran fiqih, misal shalat 
dhuha atau yang lain 
8 
Apakah guru memberikan contoh hal-hal 
yang berkaitan dengan materi yang dibahas 
dalam proses KBM 
 
9 
Apakah guru selalu datang tepat waktu ke 
kelas 
 
10 
Apakah kalian senang dengan metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran fiqih, 
jika iya/tidak kenapa alasannya 
 
11 
Apakah nilai mata pelajaran kamu sudah 
memenuhi KKM 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Koordinator Keagamaan Bekaiatan dengan 
Pembelajaran Fiqih pada Kelas XI Unggulan keagamaa 
 
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1 
Sejak kapan MAN 1 Surakarta mengadakan 
program kelas unggulan keagamaan 
 
3 
Apa saja criteria masuk kelas unggulan 
keagamaan di MAN 1 Surakarta 
 
4 
Mengapa pada kelas unggulan keagamaan 
siswa wajib berasrama sedangkan pada kelas-
kelas lain tidak 
 
5 
Sejak kapan mata pelajaran fiqih pada kelas 
unggulan keagamaan terbagi menjadi 3 yaitu 
fiqih wajib (fiqih), fiqih peminatan (ushul 
fiqih), dan fiqih tutorial. 
 
6 
Apakah guru mapel fiqih wajib, peminatan 
dan tutorial sering mengadakan rapat/ 
pertemuan membahas tentang materi-materi 
fiqih 
 
7 Apakah sama KKM mata pelajaran fiqih  
wajib, peminatan dan tutorial  
8 
Sebagai coordinator pada kelas unggulan 
keagamaan, apakah bapak sering diajak 
bermusyawarah oleh guru fiqih terkait 
dengan materi/masalah-masalah yang terkait 
dengan pembelajaran fiqih. 
 
9 
Tahun kemarin berapa banyak siswa yang 
melanjutkan studinya ke luar negeri dan 
negara mana saja yang mereka tuju 
 
10 
Mengapa tahun ajaran yang akan datang 
kuota pada kelas unggulan keagamaan 
dibatasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran: 02 
FIELD NOTE 
Kode   : O/01/UF 
Hari dan Tanggal : Selasa, 24 April  2018 
Waktu  : 09.45-11.15 
Judul   : Observasi Mata Pelajaran Ushul Fiqih di Kelas 
Informan  : Ustadz Bimo 
Tempat  : Kelas XI PK Pi 2 
 
Hari selasa 24 April 2018, saya ditemani teman saya kembali mengunjungi MAN 1 
Surakarta untuk melakukan observasi kelas. Sebelum saya ke MAN 1 Surakarta, saya 
telah konfirmasi terlebih dahulu dengan ustadz Bimo selaku guru mata pelajaran 
ushul fiqih di kelas unggulan keagamaan yang ada di MAN 1 Surakarta. Setelah 
sampai di MAN 1 Surakarta saya menunggu didepan kelas karena pembelajaran 
sebelumnya di kelas tersebut masih belum usai. Setelah menunggu beberapa menit 
akhirnya saya dipersilahkan ustadz Bimo untuk masuk kelas. 
Setelah mengucapkan salam lalu saya masuk di kelas tersebut dan duduk di belakang 
paling pojok. Ustadz Bimo membuka pembelajaran dengan salam kepada para siswa. 
sebelum memulai pembelajaran ustadz Bimo memperkenalkan saya dan teman saya 
kepada para murid, bahwa dikelas tersebut kedatangan mbak-mbak yang akan 
menemani pembelajaran pada siang hari ini. Setelah itu, kemudian ustadz Bimo 
melakukan pemanasan terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran pada siang itu, 
seperti menanyakan bagaimana kabar para muridnya, mengulas sekilas materi pada 
pembelajaran yang lalu, dan disertai sedikit humor dengan para murid agar 
pembelajaran pada siang hari itu tidak membosankan.  
Setelah beberapa menit kemudian, barulah ustadz Bimo menyampaiakn topic yang 
akan dibahas dalam pembelajaran, yaitu tentang mani’ atau biasa disebut sebagai 
penghalang. Sebelum membahas materi tersebut, sejenak pembelajaran diberhentikan 
karena ada tamu yang datang, tamu tersebut ternyata memberikan jadwal selama 
bulan Ramadhan untuk kelas XI tersebut. Setelah itu ustadz melanjutkan 
pembalajarannya dengan membacakan pengertian mani’ dengan bahasa arab lalu 
mengartikannya dengan bahasa Indonesia dan menjelaskan dengan bahasa ustadz 
sendiri agar dipahami para murid. 
Setiap selesai menerangkan satu persatu tentang pengertian dan juga contoh-contoh 
mani’ atau penghalang,  ustadz selalu menanyakan kepada siswa sudah paham atau 
belum setiap dalam pembahasan tersebut. Setelah menjelaskan pengertian mani’ atau 
penghalang ustadz memberikan pertanyaan kepada para siswa tentang materi 
tersebut. salah satunya adalah jika tidak ada pembunuhan, apakah bisa seseorang 
mendapat harta warisan ? kemudian pertanyaan tersebut di jawab oleh salah satu 
siswa. 
Diakhir pembelajarannya ustadz memotivasi siswa dengan menceritakan Ali Bin Abi 
Thalib seperti singa dalam keberaniannya. Bukan berarti singa yang membuat takut 
orang lain akan tetapi sifat keberaniannya yang seperti singa, berani dalam 
melakukan suatu hal, tidak setengah-setengah dan ia hanya taku kepada Tuhan-Nya. 
Kemudian setelah bel berbunyi menunjukkan waktu pembelajaran telh usai, ustadz 
bimo menutup pembelajarannya dengan salam kepada para siswa lalu keluar dari 
kelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W/02/PIP 
Hari dan Tanggal : Kamis, 26 April 2018 
Waktu  : 08.00-09.00 
Judul   : Permohonan Ijin Penelitian 
Informan  : Ustadz Lukman 
Tempat  : Ruang Guru Lokal Timur 
 
Setelah konfirmasi dengan ustadz lukman sebelumnya, kemudian pada hari Kamis, 
26 April 2018 saya mengunjungi MAN 1 Surakarta untuk menyerahkan surat 
penelitian saya kepada beliau. Setelah beliau sampai di kantor, saya langsung 
menghadap beliau dan menyerahkan surat penelitian saya. Untuk mentaati prosedur 
yang ada ustadz lukman menyuruh saya untuk menyerahkan surat ijin penelitian 
tersebut ke kantor TU, sebab siapa saja yang ingin melakukan penelitian di MAN 1 
Surakarta harus memasukkan surat ke TU terlebih dahulu. Setelah itu saya langsung 
pamit kepada ustadz lukman dan bergegas menuju kantor TU.  
Sesampainya dikantor TU, saya mengucapkan salam kemudian masuk dan 
menghadap salah satu karyawan yang ada di TU. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti: Assalamualaikum bu 
Informan: Wa’alaikumsalam. Ada apa mbak ? 
Peneliti: ini bu, saya ingin menyerahkan surat penelitian saya. 
Informan: dari mana mbak ? 
Peneliti: saya mahasisiwa dari IAIN Surakarta bu. 
Informan: owh iya. Nanti sebelum penelitian (observasi kelas) ketemu dulu ya mbak 
dengan bu churun untuk konfirmasi. 
Peneliti: kira-kira saya menemui bu churun minggu ini atau minggu depan ya bu, ini  
rencana masuk kelas minggu depan bu. 
Informan: minggu depan saja mbak sebelum penelitian di kelas. 
Peneliti: owh iya bu. Terima kasih nggih bu. Assalamualaikum. 
Informan: iya mbak. Wa’alaikumsalam 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W/03/JP 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 27 April 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 
Judul   : Wawancara menyepakati jadwal penelitian 
Informan  : Ustadz Lukman 
Tempat  : Ruang Guru Lokal Timur 
 
Setelah konfirmasi terlebih dahulu lewat whatshap dengan ustadz lukman, kemudian 
pada hari Jum’at, 27 April 2018 saya kembali mengunjungi MAN 1 Surakarta untuk 
bertemu dengan ustadz Lukman. Sesampainya di pintu masuk kantor guru lokal timur 
saya langsung mengucapkan salam, kemudian masuk dan duduk di kursi depan menja 
ustadz Lukman. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Narasumber: gimana mbak, ada yang saya bantu ? 
Peneliti: iya ustadz, ini saya ingin tanya-tanya dengan ustadz tentang guru yang 
mengajar mata pelajaran fiqih. Kira-kira misal minggu depan saya observasi kelas 
gimana ust ? 
Narasumber: ya nggak pa-pa mbak. Nanti kamu atur jadwal dengan ustadz yang 
mengajar mata pelajaran tersebut mbak. 
Peneliti: gini ustadz. Mata pelajaran fiqih di kelas XI unggulan keagamaan kan 
terbagi menjadi 3 yaitu fiqih wajib, peminatan, dan tutorial. Bolehkah saya minta 
kontak dari ke tiga ustad tersebut ? 
Narasumber: di kals XI mata pelajaran fiqih wajib itu yang mengampu ustadz Ismail, 
fiqih peminatan ustadz Bimo dan untuk fiqih tutorial itu ustadz Rifmiy. Untuk 
kontaknya nanti saya whtshap mbak saja.  
Peneliti: nggih ustadz, terima kasih nggih ust atas waktunya hari ini, maaf kalau 
sudah mengaggu waktu ustadz. 
Narasumber: nggak pa-pa mbak. 
Peneliti: nggih mpun ustadz. Terima kasih. Wassalamualaikum. Wr.wb 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : O/08/PF 
Hari dan Tanggal : Senin, 30 April 2018 
Waktu  : 09.45-11.15 
Judul   : Observasi Mata Pelajaran Fiqih di Kelas 
Informan  : Ustadz Bimo 
Tempat  : Kelas XI PK Pi 2 
Pada hari senin tanggal 10 April 2018 saya kembali ke MAN 1 Surakarta untuk 
melakukan observasi di kelas XI PK Pi 2 yang sebelumnya telah konfirmasi terlebih 
dahulu dengan ustadz Bimo. Setelah sampainaya di MAN saya langsung menuju 
kelas yang ingin saya observasi dan tak lama kemudian ustadz Bimo datang lalu 
menyuruh saya untuk langsung masuk kelas dan kemudian saya duduk di belakang 
dan melihat proses kegiatan belajar mengajar sampai akhir. 
Pada kegiatan pertama ustadz mengawali dengan salam kemudian menanyakan siswa 
yang tidak masuk pada siang hari itu dan mengulas beberapa materi yang lalu dengan 
menanyakan kepada siswa dan kemudian salah satu siswa menjawab dengan 
sepengetahuannya mengenai materi yang telah di bahas di minggu yang lalu. 
Pada kegiatan ini ustadz menyampaikan topic yang akan di bahas yaitu macam-
macam hukum syar’i. Sebelum membahas materi tersebut, ustadz menanyakan siapa 
yang tahu apa itu hukum syar’i kepada para siswa kemudian salah satu siswa yang 
duduk paling depan menjawab pertanyaan ustadz tersebut. Setelah itu ustadz 
membacakan pengertian hukum syar’i yang ada di buku, kemudian mengartikaannya 
lalu menjelaskan maksud hukum syar’i dengan bahasa ustadz tersebut agar mudah di 
pahami oleh para siswa. di tengah-tegah menyampaikan materi pembelajaran ustadz 
selalu mengulangi apa yang ia sampaikan dan menanyakan kepada siswa apakah 
sudah benar-benar paham ataukah belum. Ketika ustadz bertanya kepada siswa 
apakah ada yang ditanyakan atau tidak lalu siswa tidak ada yang bertanya ketika itu, 
kemudian ustadz melanjutkan materi pembelajarannya yiatu tentang macam-macam 
hukum syar’i. ustadz menjelaskan bahwa hukum syar’i terbagi menjadi dua yaitu 
hukum taklifi dan wad’i. Ustadz juga menjelaskan apa maksud hukum taklifi dan 
wad’i beserta dengan contohnya masing-masing. Ketika membahas tentang hukum 
wad’i ustadz menyuruh kepada siswa untuk membaca teks yang ada di buku, 
kemudian menyuruh mengartikannya sepengetahuan nya dan menjelaskan dengan 
bahasanya sendiri. 
Pada kegiatan penutup, ustadz menanyakan lagi kepada siswa apakah ada hal yang 
ingin di tanyakan atau tidak, setelah tidak ada siswa yang bertanya kemudian ustadz 
menutupnya dengan hamdalah lalu salam kepada para siswa. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W/05/SPFP 
Hari dan Tanggal : Selasa, 02 Mei 2018 
Waktu  : 09.00-10.30 
Judul   : Wawancara Sejarah Pembelajaran Fiqih Pminatan 
Informan  : Ustadz Lukman 
Tempat  : Kantor Guru Lokal Timur 
Pada hari selasa tanggal 2 Mei 2018 saya kembali mengunjungi MAN 1 Surakarta, 
menemui Bapak Lukman untuk wawancara tentang sejarah pebelajaran fiqih 
peminatan yang ada di MAN 1 Surakarta. Setelah menunggu beberapa menit di depan 
kantor guru, kemudian saya di suruh untuk masuk ke kantor oleh beliau. Dengan di 
damping oleh teman saya, saya kemudian membuka percakapan pada siang hari itu 
dengan menanyakan kabar Bapak Lukman keika itu. 
Setelah basa-basi sekitar seperempat jam kemudian saya mengutarakan maksud dan 
tujuan saya bertemu dengan beliau yaitu untuk berwawancara mengenai sejarah 
pembelajaran fiqih peminatan yang ada di MAN 1 Surakarta. Bapak Lukaman 
mengatakan bahwa pembelajaran fiqih di MAN 1 Surakarta sudah ada sejak 
berdirinya MAN 1 Surakarta. Akan tetapi pembelajaran fiqih peminatan ada di MAN 
1 Surakarta lima tahun yang lalu atau tepatnya pada tahun 2013. Pembelajarn fiqih 
peminatan ini diperuntukan hanya bagi kelas unggulan keagamaan dengan kata lain 
pada kelas-kelas lainnya tidak adan pembelajaran fiqih peminatan. 
Pada awal berdirinya MAN 1 Surakarta pembelajaran fiqih masih bersifat umum atau 
dengan kata lain belum ada peminatan baik untuk kelas keagamaan. akan tetapi sejak 
tahun 2013 pada kelas unggulan di MAN 1 Surakarta mengalami perubahan yaitu 
dengan adanya pembelajaran fiqih peminatan yang wajib di ikuti oleh para siswa di 
kelas unggulan keagamaan. sejak itulah pembelajaran fiqih di kelas unggulan 
keagamaan terpecah menjadi 2 yaitu fiqih wajib dan fiqih peminatan.  
Ketika adanya pemecahan mata pelajaran fiqih tersebut, beberapa bulan kemudian 
para guru fiqih yang termasuk dalam 10 MAN PK  Sejawa Tengah mengadakan 
pertemuan membahas materi fiqih antara fiqih wajib dan fiqih peminatan. Dalam 
pertemuan tersebut hasilnya yaitu pada untuk fiqih peminatan untuk KI dan KD nya 
menyesuaikan silabus nasional sedangkan untuk indikatornya masing-masing sekolah 
improvisasi sendiri-sendiri. 
Setelah ustadz Lukman keluar sebentar karena ada guru yang memanggil dan kembali 
lagi ke mejanya. Kemudian saya melanjutkan wawancara saya. Selanjutnya saya 
menanyakan tentang RPP untuk mata pelajaran fiqih di kelas unggulan keagamaan 
yang ada di MAN 1 Surakarta. Beliau mengatakan bahwa untuk RPP memang tidak 
ada mbak, karena system MAN 1 Surakarta yang seperti pondok sehingga untuk RPP 
tidak ada. 
FIELD NOTE 
Kode   : W/06/MPFP 
Hari dan Tanggal : Rabu, 03 Mei 2018 
Waktu  : 10.00-11.00 
Judul   : Wawancara Materi Pembelajaran Fiqih Peminatan 
Informan  : Ustadz Bimo 
Tempat  : Kantor Guru Lokal Timur 
 
Pada hari Rabu, 3 Mei 2018 saya mengunjungi MAN 1 Surakarta untuk bertemu 
dengan Ustadz Bimo yang sebelumnya telah konfirmasi dengan beliau terlebih 
dahulu. Ketika saya sampai di kantor guru lokal timur Ustadz Bimo tidak ada di 
ruangan guru melainkan beliau sedang mengajar di kelas. Salah satu guru yang ada di 
kantor menyuruh saya untuk menunggu Ustadz Bimo sebentar. Setelah menunggu 
beberapa menit di depan kantor guru, akhirnya Ustadz Bimo tiba. Kemudian beliau 
menyuruh saya untuk masuk ke dalam kantor. 
Setelah saya dan juga Ustadz Bimo duduk berhadapan, kemudian saya langsung 
mewancarai beliau. Setelah saya menanyakan tentang RPP yang ada di MAN 1 
Surakarta program keagamaan ustadz bimo kemudian menjawab bahwa dulu pernah 
membuat seperti itu mbak saya pribadi, tetapi sekarang sudah tidak. Karena basis 
MAN 1 Surakarta yang seperti pondok pesantrean sehingga untuk RPP kalau saat ini 
tidak ada.  
Terkait dengan materi pembelajaran fiqih peminatan kelas XI. Ustadz Bimo 
mengatakan bahwa untuk materi fiqih peminatan di kelas XI semester genap ini 
terkait dengan hukum syar’i. Baik taklifi maupun wad’i secara lengkap. pada 
semester genap ini materinya terdiri dari 3 bab dimana 3 bab tersebut terdiri dari 
delapan pokok pembahasan. Tiga bab yang terdiri dari 8 pokok pembahasan tersebut 
harus diselesaikan selama satu semester. 
Tiga bab tersebut terdiri dari delapan pokok pembahasan yaitu pengertian dan contoh 
hukum, pengertian dan contoh hukum taklifi, macam-macam hukum taklifi, 
pengertian dan contoh hukum wad’i, macan-macam hukum wad’i, mahkum fih, 
mahkum ‘alaih, di tambah satu pokok pembahasan mengulang semester ganjil yaitu 
tentang beberapa hukum yang dipeselisihkan 
Akan tetapi faktanya dalam satu semester materi-materi tersebut tidak bisa 
terselesaikan semua. Ada beberapa materi yang belum di bahas tetapi pertemuan telah 
usai. Karena Ujian Akhir Semester materi terdiri dari semua materi disemester genap 
sehingga guru fiqih mengambil jalan keluarnya dengan memberikan materi yang 
belum terbahas di pembelajaran kelas tersebut di berikan di asrama. Sehingga guru 
fiqih beberapa kali mengajar di asrama menyampaikan materi yang belum terbahas di 
kelas. Sehingga untuk menghadapi Ujian Akhir Semester materi sudah selesai 
semuanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : O/04/UF 
Hari dan Tanggal : Senin, 7 Mei 2018 
Waktu  : 09.45-11.15 
Judul   : Observasi Mata Pelajaran Ushul Fiqih di Kelas 
Informan  : Ustadz Bimo 
Tempat  : Kelas XI PK Pi 2 
 
Hari senin 7 Mei 2018 saya mengunjungi MAN 1 Surakarta untuk melakukan 
observasi pembelajaran ushul fiqih di kelas XI PK Pi 2. Sebelumnya saya sudah 
berkonfirmasi dengan ustadz bimo selaku guru mata pelajaran ushul fiqih di kelas XI 
PK Pi 2. Setelah menunggu beberapa menit di depan kantor guru, akhirnya ustadz 
bimo selaku guru ushul fiqih kelas XI menyuruh saya untuk langsung masuk ke kelas 
XI PK Pi 2. 
Setelah di beri petunjuk oleh ustadz bimo di mana letak kelas XI PK Pi 2, saya 
langsung menunju kelas tersebut. Sesampainya di kelas tersebut, saya tidak langsung 
masuk ke dalam kelas tetapi saya menunggu ustadz bimo di luar kelas yang saat itu 
belum sampai di kelas. Setelah ustadz bimo tiba di kelas, saya dipersilahkan masuk 
ke kelas oleh ustadz Bimo dan di suruh duduk di belakang paling pojok.  
Pembelajaran ushul fiqih ketika itu diawali dengan salam oleh ustadz Bimo, 
kemudian ustadz menanyakan bagaimana kabar para murid dengan menggunakan 
bahasa arab dan dilanjutkan dengan bertanya kepada siswa siapa yang tidak masuk 
ketika itu. dalam menyampaikan pembelajaran ustadz Bimo tidak langsung pada inti 
pembelajaran akan tetapi beliau terlebih dahulu menanyakan mataeri-materi yang 
berkaitan dengan pembelajaran kemarin yaitu tetang hukum taklifi. Setelah mengulas 
pembelajaran kemarin kepada para siswa kemudian ustadz Bimo mneyampaiakan 
topic pembelajaran yang akan di bahas pada saat itu yaitu tentang hukum wad’i. 
ustadz menjelaskan point-poin nya terlebih dahulu bahwa dalam  hukum wad’i yang 
akan di bahas adalah pengertian, sebab-sebab hukum wad’i, syarat hukum wad’i, 
mani’ rukhsoh, azimah, dan lain-lain. Karena begitu luasnya materi tentang hukum 
wad’i  maka pada pertemuan itu tidak semuanya di bahas akan tetapi yang di bahas 
pada pertemuan itu adalah tentang  pengertian, syarat dan rukun hukum wad’i. 
Hukum wad’i adalah ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur tentang sebab, 
syarat, mani’ (sesuatu yang menjadi penghalang ). 
Sebab adalah sesuatu yang dijadikan oleh syariat sebagai tanda bagi adanya hukum, 
dan tidak adanya sebab sebagai tanda bagi tidak adanya hukum. Maka dapat 
disimpulkan adanya sebab maka adanya hukum dan tidak adanya sebab maka tidak 
adanya hukum. Sebagai contoh: jika hukum taklifi menjelaskan bahwa sholat wajib 
dilkasanakan oleh umat islam, dan hukum wad’I menjelaskan bahwa waktu matahari 
tergelincir di tengah hari menjadi sebab tanda bagi wajibnya seorang menunaikan 
shalat dhuhur. 
Disela-sela ustadz menjelaskan kepada para siswa, ustadz Bimo selalu mengulangi 
apa yang ia sampaikan kepada siswa dengan maksud agar siswa benar-benar paham 
degan materi yang ia sampaika. Setelah ustadz menanyai kepada siswa adakah yang 
belum paham dengan matei tersebut, kemudian siswa menjawab tidak ada. Kemudian 
ustadz Bimo melanjutkan materi berikutnya yaitu hukum wad’i yang kedua adalah 
syarat. 
Sebelum menjelaskan kepada siswa ustadz bio menyuruh salah satu siswa untuk 
membaca materi syarat yang ada di buku. Setelah selesai membaca ustadz Bimo 
meminta kepada siswa tersebut menjelaskan apa maksud dari kalimat tersebut sebisa 
mungkin, dan ustadz selalu menghargai setiap maksud yang diungkapkan oleh siswa 
tersebut dengan mengucakan terima kasih. 
Secara bahasa syarat yatu sesuatu yang menghendaki adanya sesuatu yang lain. 
Sehingga adanya syarat berarti adanya hukum dan bisa berarti tidak adanya hukum. 
Sebagai contoh wudhu adalah syarat sahnya sholat apabila ada wudhu maka 
sholatnya sah, namun adanya wudhubelum pasti adanya sholat. 
Dalam penyampaian materi tersebut ustadz selalu menggunakan bahasa arab, 
kemudian ia menjleaskan materi tersebut dengan bahasa Indonesia. sebelum 
mengakhiri pembelajarannya pada siang itu, ustadz menanyakan kepada siswa apakah 
sudah paham atau belum, jika belum paham silahkan ditanyakan. Karena saat itu 
siswa sudah paham dan tidak ada yang ditanyakan kemudian ustadz mengakhiri 
pembelajaran siang hari itu dengan memberikan pesan kepada siswa untuk selalu 
mengulang materi yang disampaikan tersebut di asrama agar materi siswa benar-
benar paham dan jelas tetang materi yang telah ia sampaikan. Ustadz mengakhiri 
pembelajaran siang itu dengan mengucapkan Hamdalah bersama-sama kemudian 
ditutup dengan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : O/08/PF 
Hari dan Tanggal : Selasa, 08 Mei 2018 
Waktu  : 11.00-12.00 
Judul   : Observasi Mata Pelajaran Fiqih di Kelas 
Informan  : Ustadz Ismail Razi 
Tempat  : Kelas XI PK Pa 1 
 
Pada hari Selasa 08 Mei 2018 saya mengunjungi MAN 1 Surakarta untuk observasi 
kelas yang sebelumnya telah konfirmasi terlebih dahulu dengan Ustadz Ismail selaku 
guru mata pelajaran fiqih wajib di kelas XI unggulan keagamaan. sesampainya di 
MAN 1 Surakarta saya langsung menunggu ustadz Ismail di depan kelas XI PK Pa 2. 
Setelah menunggu beberapa menit tidak lama ustadz Ismail datang. Dikelas tersebut 
hanya ada beberapa siswa belum sepenuhnya siswa di dalam kelas, karena sebelum 
pelajaran ustadz Ismail siswa ada pelajaran di asrama. Setelah setengah dari siswa 
dikelas tersebut masuk dan satu persatu mereka bersalaman dengan ustadz Ismail, 
kemudian ustadz Ismail memulai pelajaran. 
Ustadz Ismail mengawali pelajarannya dengan salam kepada siswa-siswa dan 
serentak salam tersebut dijawab oleh siswa. setelah salam ustadz Ismail tidak 
langsung membahasa pelajaran pada saat itu, akan tetapi beliau melakukan 
pemanasan dengan shering-shering kepada siswa-siswanya dan sedikit ada lelucon 
yang di ucapkan beliau untuk mengawali pembelajaran pada siang itu. Kemudian 
karena pada saat itu mendekati bulan ramadhan tiba, ustadz Ismail sedikit membahas 
tentang apa itu ramadhan, dan kemudian salah satu siswa menjawab bahwa bulan 
ramadhan adalah bulan yang mulia, bulan yang penuh rahmat dan bulan penuh 
ampunan. Kemudian siswa-siswa yang lain serentak menepuk tangan sebagai tanda 
penghargaan terhadap jawaban yang telah diutarakan temannya tersebut. 
Setelah itu, ustadz Ismail menyampaikan topic yang akan dibahas pada hari itu, yaitu 
tentang mawaris. Ustdaz Ismail menyuruh membuka materi mawaris dibuku yang 
telah dimiliki oleh setiap siswa. setelah semua siswa membuka materi mawaris 
tersebut ustadz Ismail tidak langsung membahas pengertian mawaris, akan tetapi 
beliau memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendefinisikan pengertian 
mawaris sepengetahuan mereka. Setelah beberapa siswa mengutarakan pendapatnya 
tentang apa itu mawaris, kemudian ustadz Ismail menjelaskan pengertian mawaris 
kepada siswa. Dalam menyampaikan materi mawaris tersebut ustadz Ismail 
mengartikan perkalimat materi yang ada di buku siswa. karena buku siswa tersebut 
berbentuk bahasa arab. Ustadz membacakan arabnya lalu mengartikanya dan 
menjelaskan apa maksud kalimat tersebut. Para siswa mendengarkannya dan 
mencatat apa arti yang diucapkan oleh ustadz Ismail tersebut di buku mereka masing-
masing. 
Pada siang itu ustadz Ismail menyampaiakn materi mawaris antara lain tentang 
pengertian mawaris yaitu orang yang mendapat warisan. Dalam mawaris terdapat 2 
hal yaitu orang yang mewarisi (mayit/orang yang telah meninggal) dan orang yang 
diwarisi (mendapat warisan).  
Kemudian ustadz juga menjelaskan sebab seseorang mendapat warisan antara lain: 
1. Karena nasab 
2. Karena membebaskan budak 
3. Karena nikah 
4. Karena persamaan agama. 
Sebab seseorang tidak mendapat warisan antara lain: 
1. Kafir 
2. Membunuh 
3. Status budak 
Syarat seseorang mendapat warisan antara lain: 
1. Tidak ada sebab dilarangnya 
2. Matinya orang yang mewarisi 
3. Yang mewarisi (hayyan) 
Dalam menyampaikan materi ustadz selalu mengulangi materi yang dibahas pada saat 
itu dengan maksud agar para siswa benar-benar paham dengan materi yang 
disampaikan. Setelah para siswa benar-benar jelas ustadz Ismail mempraktekkan 
materi mawaris tersebut dengan menggambarkan bagan tentang siapa saja yang 
berhak menerima warisan di papan tulis.  
Setelah menggambarkan bagan tersebut, ada salah satu siswa yang mengacungkan 
tanganya bertanya tentang materi yang belum ia pahami.  
Pada akhir pembelajaran ustadz Ismail menyuruh kepada para siswa untuk mencari 
berapa bagian dari masing-masing orang yang telah ditulis dipapan tulis dan akan 
dibahas dipertemuan selanjutnya. Sebelum menutup pembelajaran pada siang hari itu, 
ustadz Ismail memberikan pesan kepada para siswa untuk selalu memurojaah materi 
yang telah diajarkannya. Kemudian ustadz menutup pembelajaran nya dengan salam 
kepada para siswa. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W/07/WF 
Hari dan Tanggal : Rabu, 09 Mei 2018 
Waktu  : 11.00-11.30 
Judul : Wawancara Seputar Fiqih Pada Kelas Unggulan             
Keagamaan  di MAN 1 Surakarta  
Informan  : Ustadz Lukman 
Tempat  : Kantor Guru Loka Barat 
 
Peneliti : Assalamualaikum ustadz 
Narasumber : Wa’alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 
Peneliti : ngapunten ustadz  menggangu waktunya, jika ustadz hari longgar saya ingin 
menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan fiqih ustadz ? 
Narasumber : iya mbak, hari ini saya longgar mbak tapi setelah jam 12 saya ada acara 
mbak. Apa yang ingin ditanyakan mbak 
Peneliti : iya ustadz.  jadi begini ust, saya ingin menanyakan tentang mata pelajaran 
fiqih di kelas unggulan keagamaan di MAN 1 Surakarta ini, sebenarnya untuk mata 
pelajaran fiqih di kelas unggulan keagamaan bagaimana ? 
Narasumber : mengenai mata pelajaran fiqih pada kelas unggulan keagamaan gini 
mbak, mata pelajaran fiqih di kelas unggulan keagamaan ini ada 2 yaitu fiqih wajib 
dan fiqih peminatan mbak. Untuk fiqih wajib di kenal dengan fiqih, sedangkan untuk 
fiqih peminatan di kenal dengan fiqih ushul fiqih. Sedangkan mengenai jamnya 
dalam satu minggu, masing-masing ada 2 jam pelajaran dalam satu minggunya mbak. 
Peneliti : itu di pecah seperti itu sejak kapan ust ? 
Narasumber : adanya peminatan itu sejak lima tahun yang lalu mbak.  
Peneliti : kalau yang fiqih tutorial itu gimana ustadz ? 
Narasumber : kalau yang tutorial itu sore mbak,  
Peneliti : itu diampu oleh ustadz yang sama juga ust ? 
Narasumber : tidak mbak, untuk fiqih tutorial itu diampu oleh ustadz yang berbeda 
pula. 
Peneliti : itu pakainya kitab atau buku seperti lks itu ust, ketika pembelajaran ? 
Narasumber : itu pakainya kitab mbak, kalau fiqih wajib dan peminatan kan terpaku 
pada KI dan KD tapi kalau yang tutorial ini tidak mbak. Jadi belajarnya dari depan 
urut mbak. 
Peneliti : itu kan bukunya tebal ya ust, tadi saya juga sempat melihat bukunya anak-
anak. Apakah buku setebal itu harus selesai dalam 3 tahun ust ? 
Narasumbe : tidak mbak, tidak harus selesai dalam tiga tahun, kita belajar 
semampunya saja, tidak ada target harus selesai dalam tiga tahum gitu ndak mbak. 
Peneliti : owh iya ust, 
Narasumber : maaf ya mbak, ini saya tidak bisa lama-lama karena ada acara mbak, 
nanti kalau masih ada hal yang di tanyakan mbak besuk kesini saja ya 
Peneliti : iya usta, tidak apa-apa. Ngapunten udah menganggu waktunya ust 
Narasumber : iya mbak tidak apa-apa 
Peneliti : nggih mpun ust, Assalamualaikum 
Narasumber : waalaikum salam. 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W/09/PPF 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 12 Mei 2018 
Waktu  : 09.15-09.45 
Judul   : Wawancara Perangkat Pembelajaran Fiqih Ushul Fiqih 
Informan  : Ustadz Bimo 
Tempat  : Ruang guru lokal timur 
setelah menunggu beberapa menit di depan kantor guru, kemudian ustadz Bimo 
datang dan menyuruh saya untuk msuk ke kantor guru. Berikut kutipan wawancara 
dengan Narasumber: 
Peneliti : Assalamualaikum  
Informan : Waalaikum salam wr.wb 
Peneliti : udah mulai UAS ust anak-anak ? 
Informan : iya mbak, hari ini anak-anak sudah mulai UAS. Gimana mbak, apa yang 
ingin ditanyakan ? 
Peneliti : ini ust, penelitian saya kan tentang pembelajaran fiqih di kelas, saya ingin 
tanya untuk rpp dan silabus fiqih ada ust ? 
Informan : dahulu pernah mbak saya bikin rpp, tapi untuk sekarang tidak. Jadi rpp 
maupun silabus tidak ada. 
Peneliti: kalau untuk buku yang digunakan dalam pembelajaran gimana ust ? 
Informan : untuk bukunya, saya menggunakan buku buatan sendiri mbak. 
Peneliti : maksudnya buatan sendiri gimana ust ? 
Informan : gini mbak, untuk PK (Program Keagmaan) ini buku yang di pakai dalam 
pembelajaran fiqih ushul fiqih di desain sendiri oleh para guru MAN 1 Surakarta sini 
mbak, jadi nggak pakai buku yang lain. Sedangkan materi di buku tersebut untuk KI 
dan KD nya disesuaikan dengan Kemendikbut (Nasional) akan tetapi kemudian kami 
improvisasikan sendiri mbak. Itulah yang menjadi ciri program keagamaan mbak. 
Selain bukunya didesain sendiri bahasa yang ada dalam uku tersebut berbahasa arab. 
Peneliti : itu hanya untuk buku mata pelajaran fiqih peminatan saja atau fiqih wajib 
juga ust ? 
Informan : untuk kedua-duanya mbak. Hanya saya untuk yang fiqih wajib itu 
materinya sama dengan fiqih yang ada di kelas regular hanya saja di fiqih wajib pada 
kelas unggulan ini memakai bahasa arab mbak. 
Peneliti : owh, jadi bedanya hanya di kelas unggulan keagamaan buku nya berbahasa 
arab sedangkan di kelas regular tidak, gitu ya ust ? 
Narasumber : iya mbak. 
Peneliti : kalau materi nya apakah sama juga ust anatar fiqih wajib di kelas unggulan 
keagamaan dengan fiqih pada kelas regular ? 
Narasumber : iya sama mbak. Ini bel sudah berbunyi mbak, saya ini ada jadwal 
ngawasi anak-anak UTS mbak, jika di teruskan nanti gimana mbak, atau besuk juga 
ndak apa-apa. 
Peneliti : iya ust, ustadz silahkan kalau ada jadwal ust, misal setelah ustadz selesai 
ngawasi anak-anak ustadz longgar mboten nggih ? 
Narasumber : iya mbak saya longgar, tapi mbak gak apa-apa nunggu saya sampai 
nanti selesai ngawasi anak-anak UTS 
Peneliti : tidak apa-apa ust 
Narasumber : ya sudah ya mbak, saya masuk ke kelas dulu. Assalamualaikum 
Peneliti : Wa’alaikum salam 
Setelah menunggu beberapa jam, akhirnya saya bertemu lagi dengan ustadz Bimo 
untuk melanjutkan wawancara kami yang tertunda tadi. Setelah ustadz Bimo selesai 
mengawasi anak-anak UTS, kemudian ia menyuruh saya untuk masuk ke dalam 
kantor yang pada saat itu saya menunggu beliau di depan kantor. 
Peneliti : Asssalamualaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam, gimana mbak, ada yang di tanyakan lagi 
Peneliti : iya pak, ini saya ingin menanyakan tentang materi fiqih pak. Kira-kira apa 
bedanya mata pelajaran fiqih wajib dan fiqih peminatan pak ? 
Narasumber : Gini mbak, untuk materi fiqih wajib dan fiqih peminatan itu berbeda 
mbak, untuk materi fiqih wajib materi seluruhnya mengenai fiqih semua dengan kata 
lain tidak ada materi ushul fiqihnya. Sedangkan untuk materi fiqih peminatan atau 
yang di kenal dengan mata pelajaran fiqih ushul fiqih materi yang di bahas dalam 
proses pembelajaran mayoritas tentang ushul fiqih, ada beberapa materi fiqih yang di 
bahas di mata pelajaran ini akan tetapi materi yang di bahas tersebut tidak mungkin di 
bahas dalam pembelajaran fiqih peminatan. Gimana mbak, sudah paham ? 
Peneliti : jadi mata pelajaran fiqih wajib hanya membahas fiqih saja, sedangkan mata 
pelajaran fiqih peminatan membahas tentang ushul fiqih dan ada beberapa materi 
fiqih yang di bahas dalam pembelajaran fiqih peminatan, tetapi tidak mungkin materi 
tersebut dibahas di mata pelajaran fiqih wajib, gitu nggih pak ? 
Narasumber : iya mbak betul sekali. Jadi untuk materi fiqih wajib dan fiqih 
peminatan itu sudah diatur mbak, jadi tidak mungkin materi di fiqih wajib di bahas 
kembali di fiqih peminatan mbak. 
Peneliti : ya sudah pak, mungkin itu dulu yang di tanyakan, misal nanti ada yang 
ingin saya tanyakan, saya nanti tak menghubungi njenengan terlebih dahulu. 
Narasumber : iya mbak, monggo kapan saja mau wawancara silahkan konfirmasi 
mbak, biar nanti saya tentukan jamnya mbak. 
Peneliti : nggih pak, matur suwun nggih pak, ngapunten sudah menganggu waktunya 
pak. 
Narasumber : ndak pa-pa mbak. 
Peneliti : ya sudah pak, saya pamit riyen. Asssalamualaikum 
Narasumber : wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W/10/WP 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 19 Mei 2018 
Waktu  : 12.00 - 13.00 
Judul   : Observasi Mata Pelajaran Ushul Fiqih di Kelas 
Informan  : Ustadz Ismail 
Tempat  : Ruang Kantor Lokal Timur 
Hari senin tanggal 19 Mei 2018 saya kembali mengunjungi MAN 1 Surakarta untuk 
melakukan wawancara dengan ustadz Ismail yang sebelumnya sudah konfirmasi 
terlebih dahulu bahwa saya akan datang ke MAN 1 Surakarta untuk melakukan 
wawancara dengan beliau. Setelah sampainya di MAN 1 Surakarta saya langsung 
masuk ke kantor dan di situ ustadz Ismail telah menunggu saya di mejanya. Setelah 
saya menyampaikan apa maksud kedatangan saya, kemudian ustadz Ismail langsung 
menyuruh saya untuk mengatakan apa yang perlu di tanyakan kepadanya. 
Setelah saya menanyakan tentang RPP untuk mata pelajaran fiqih di MAN 1 
Surakarta ustadz Ismail langsung menjawab bahwa ketika mengajar ia tidak pernah 
membuat RPP. Semenjak ia mengajar juga tidak ada tuntutan harus punya RPP. 
Kecuali yang guru berstatus pegawai negeri, mereka yang pegawai negeri wajib 
membuat RPP karena itu sudah menjadi kewajibannya untuk yang pegawai negeri 
atau PNS.  
Beground ustadz Ismail yang berlatar belakang bukan guru juga menjadikannya 
kurang mengerti apa itu RPP, bahkan beliau sempat bilang bahwa ia tidak tau dan 
tidak bisa membuat RPP karena selama menempuh pendidikannya ia tidak pernah 
sama sekali membuat RPP. Ustadz Ismail bilang guru yang ada di program 
keagamaan berbeda degan yang ada di regular. Jika guru yang mengajar di kelas 
regular hampir semua membuat RPP akan tetapi untuk program keagamaan ini, 
gurunya tidak di wajibkan. Karena system pembelajaran program keagamaan seperti 
pondok sehingga banyak guru yang mengajar di program keagamaan bukan berbasis 
guru tetapi lebih pada ustadz-ustadz tanpa berlatar belakang guru. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W/11/SPP 
Hari dan Tanggal : Senin, 21 Mei  2018 
Waktu  : 09.00-12.00 
Judul   : Wawancara Seputar Perencanaan Pembelajaran 
Informan  : Ustadz Bimo 
Tempat  : Kantor Guru Lokar Timur 
Pada hari Senin, tanggal 21 Mei 2018 saya kembali mengunjungi MAN 1 Surakarta 
untuk melakukan wawancara dengan ustadz Bimo selaku guru fiqih peminatan di 
kelas unggulan keagamaan. Sebelumnya saya telah konfirmasi dengan beliau terlebih 
dahulu bahwa saya akan melakukan wawancara dengan beliau dan beliau menyetujui 
dan menyuruh saya untuk datang ke MAN 1 Surakarta sekitar pukul 09.00. 
Setelah saya tiba di kantor guru lokal timur yang ada di MAN 1 Surakarta, saya 
langsung masuk ke dalam kantor dan saya bertanya kepada salah satu guru yang ada 
di sana apakah ustadz Bimo ada atau tidak, kemudia guru tersebut menjawab bahwa 
ustadz Bimo ada silahkan di tunggu saja mbak. Setelah menunggu beberapa menit, 
kemudian ustadz Bimo datang, melihat saya dan teman saya duduk di depan kantor, 
beliau menyuruh kami untuk masuk ke dalam kantor. 
Setelah beliau duduk di hadapan kami, saya langsung mengutarakan maksud dan 
tujuan saya datang ke sini. Bahwa saya datang kesini ingin berwawancara seputar 
perencanaan yang dilakukan guru fiqih peminatan sebelum mengajar di kelas. ustadz 
Bimo langsung menganguk-anggukkan kepala dan menjawab bahwa untuk 
perencanaan pembelajaran di kelas yang saya lakukan secara normative sama dengan 
perencanaan yang lain mbak, seperti menyiapkan materi yang akan disampaikan, 
seperti membuat kerangka materi yang akan di sampaikan, jadi nanti kalau mengajar 
jelas apa yang akan disampaikan. Selain itu saya pada perencanaan  pembelajaran ini,  
lebih saya tekankan pada penguasaan kosa kata yang harus disiapkan untuk siswa, 
karena teks nya ini kan berbentuk bahasa arab ya mbak jadi anak-anak penguasaan 
kosa-katanya harus banyak. 
Kemudian saya menanyakan pemberian kosa kata tersebut sejak kapan, ustadz Bimo 
menjawab pemberian kosa kata itu diberikan sejak dari kelas satu mbak, jadi sejak 
kelas satu anak-anak sudah di bekali kosa kata sebanyak-banyaknya mengingat 
bahasa pengantar di kelas unggulan keagamaan adalah bahasa arab. Kemudian anak-
anak naik ke kelas dua, di kelas dua tersebut juga di berikan kosa kata sebanyak-
banyaknya mbak, jadi tidak berhenti di kelas satu begitu saja tetapi juga di lanjutkan 
di kelas dua, dan di kelas tiga nantinya. Dengan pembekalan kosa kata yang banyak 
di maksudkan agar anak-anak lebih mudah dalam menangkap dan memahami materi 
yang disampaikan oleh guru ketika dalam pembelajaran. 
Setelah wawancara beberapa jam dengan ustadz Bimo saya berpamitan dengan beliau 
karena saya juga ingin wawancara dengan ustadz Ismail Raziy selaku guru mata 
pelajaran fiqih wajib pada saat itu juga. Setelah saya pamit dengan ustadz Bimo 
kemudian saya keluar dari kantor dan menunggu ustadz Ismail karena pada saat itu 
beliau tidak ada di kantor dan sedang keluar. 
Setelah menunggu lumayan lam, kemudian ustadz Ismail datang dan beliau melihat 
saya dan teman saya di depan kantor guru beliau berkata mbak siska za, mari mbak 
masuk ke dalam. Kemudian saya langsung masuk ke dalam kantor dan duduk tepat di 
depan meja beliau. Setelah beliau menanyakan apa yang ingin di tanyakan kepada 
saya, saya langsung mengutarakan maksud dan tujuan saya menemui beliau, bahwa 
saya ingin wawancara seputar dengan RPP yang digunakan guru alam pembelajaran 
di kelas. Kemudian beliau menjawab bahwa untuk RPP selama menajar di MAN 1 
Surakarta belaiu belum pernah membuat. Belaiu juga bilang bahwa beliau mengajar 
di MAN 1 Surakarta belum lama za masih sekitar 2 tahunan, dan untuk RPP sendiri 
beliau tidak di tuntut harus membuat RPP. Jadi untuk RPP tidak ada mbak, dulu 
pernah membuat tapi sekarang sudah tidak. Soalnya MAN 1 Surakarta program 
keagamaan ini sistemnya seperti pondok mbak hanya saja berbasis negeri jadi kalau 
untuk masalah RPP tidak harus di tuntut ada. Berbeda dengan guru yang mengajar di 
kelas regular mungkin mbak, guru di sana kebanyakan membuat RPP kan mbak 
sebelum mengajar tapi kalau di sini tidak mbak. Saya pribadi sebagai guru fiqih di 
sini selama mengajar juga tidak tuntut harus membuat RPP terlebih dahulu sebelum 
mengajar. Kecuali yang PNS mbak, kalau yang PNS wajib membuat RPP. 
Selain itu beliau juga mengatakan bahwa banyak guru yang mengajar di kelas 
unggulan keagamaan ini tidak berlatar belakang sebagai guru. Seperti saya sendiri 
mbak, saya ini bukan berlatar belakang pendidikan guru tetapi syariah. Jadi saya itu 
tidak tahu RPP itu apa dan bagaimana membuatnya saya tidak tahu mbak.  
Setelah berbincang-bincang cukup lama, kemudian bel berbunyi dan menandakan 
wawancara harus segera diakhiri. Sebelum keluar dari kantor saya mengucapkan 
banyak terima kasih kepada ustadz Ismail yang telah menyempatkan waktunya untuk 
wawancara pada saat itu. dan ustadz Ismail menganggapinya dengan baik dan selalu 
tersenyum dan berbicara dengan lemah lembut.  
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W/12/SMP 
Hari dan Tanggal : Selasa, 22 Mei  2018 
Waktu  : 10.00-11.30 
Judul   : Wawancara Seputar Metode Pembelajaran 
Informan  : Ustadz Bimo 
Tempat  : Kantor Guru Lokar Timur 
Pada hari Selasa, 22 Mei 2018 saya mengunjungi MAN 1 Surakarta untuk bertemu 
dengan Ustadz Bimo yang sebelumnya telah konfirmasi dengan beliau terlebih 
dahulu. Ketika saya sampai di kantor guru lokal timur Ustadz Bimo tidak ada di 
ruangan guru melainkan beliau sedang mengajar di kelas. Salah satu guru yang ada di 
kantor menyuruh saya untuk menunggu Ustadz Bimo sebentar. Setelah menunggu 
beberapa menit di depan kantor guru, akhirnya Ustadz Bimo tiba. Kemudian beliau 
menyuruh saya untuk masuk ke dalam kantor. 
Peneliti : Assalamualaikum ustadz 
Narasumber : Wa’alaikumsalam. Gimana mbak, ada yang ditanyakan lagi tentang 
pembelajaran fiqih ? 
Peneliti : iya ust, ada. Saya ingin menanyakan seputar metode pembelajaran yang 
digunakan di dalam kelas ketika proses belajar mengajar berlangsung ust, kira-kira 
metode apa nggih yang ustadz sering gunakan dalam pembelajaran ? 
Narasumber : mbak kemarin sudah observasi belum ke kelas saya ketika saya 
mengajar. ? 
Peneliti : iya ust, saya kemarin sudah observasi ke kelas waktu ustadz mengajar 
kemarin. 
Narasumber : ya begitulah mbak, metode yang saya gunakan ketika dalam 
pembelajaran di kelas. kalau untuk metode, metode yang sering dan hampir saya 
selalu gunakan dalam pembelajaran adalah metode ceramah dan tanya jawab mbak. 
Karena materi di kelas 2 ini kebanyakan harus diterangkan mbak jadi metode 
ceramah selalu saya gunakan dalam pembelajaran. selain itu juga metode tanya jawab 
mbak. Kenapa saya menggunakan metode tersebut, karena dengan metode tersebut 
saya bisa tahu seberapa jauh kemampuan siswa memahami dan menangkap 
pembelajaran yang saya sampaikan. Saya juga selalu memberikan kesempatan untuk 
anak-anak bertanya tentang materi yang belum paham mbak. Dengan demikian saya 
bisa mengulanginya kembali agar anak-anak paham dan jelas. 
Peneliti : owhhhh berarti metode yang sering bapak gunakan dalam pembelajaran 
metode ceramah dan diskusi nggih ust ? 
Narasumber : za bisa dikatakan seperti itu mbak. 
Peneliti : kalau untuk diskusi pak, bapak sering menggunakan metode diskusi ini 
dalam pembelajaran di kelas tidak ust ? 
Narasumber : Kalau untuk metode diskusi jarang mbak, karena selain materi saya 
disemester genap ini tidak banyak yang didiskusikan akan tetapi lebih banyak 
penjelasan. Bahkan dalam pembelajaran hanya beberapa kali menggunakan metode 
ini mbak, ya paling kalau menggunakan metode ini ketika ada materi yang benar-
benar harus didiskusikan mbak, seperti perbedaan para ulama, kalau itu kan memang 
siswa harus didiskusikan, misal bagaimana pendapat imam syafi’i tentang ini, 
pendapat imam hanafi tentang ini dll mbak. 
Peneliti : Kira-kira di semester genap ini ustadz sudah berapa kali menggunakan 
metode diskusi dalam pembelajaran di kelas ? 
Narasumber : berapa ya mbak…..satu kali kayaknya mbak, saya agak lupa. Hehehe 
Peneliti : Apakah ada metode yang lain ust, yang ustadz gunakan dalam pembelajaran 
? 
Narasumber : apa ya mbak…. 
Peneliti : kalau untuk metode demonstrasi gimana ust, apakah ustadz juga sering 
menggunakan metode tersebut. biasanya kalau untuk materi fiqih ada beberapa materi 
yang harus di demonstrasikan ya ust, lha apakah ustadz juga sering menggunakan 
metode demonstrasi tersebut ? 
Narasumber : Kalau metode demonstrasi, saya  jarang juga menggunakan metode ini 
dalam pembelajaran mbak, paling ya hanya sekali dalam satu semester dan kadang 
juga tidak sama sekali. Biasanyan ketika menggunakan metode demonstrasi ini saya 
lebih pada siswa untuk maju kedepan, membacakan materi yang saya telah buat, 
kemudian mengartikannya dan menjelaskannya kepada murid yang lain. Mungkin 
hanya sekedar itu saja mbak. 
Peneliti : Apakah ada metode yang lain lagi ust, yang ustadz gunakan ketika dalam 
pembelajaran di kelas selain metode yang sudah ustadz jelaskan tadi. 
Narasumber : ya cuma seputar itu saja mbak. 
Peneliti : kalau untuk evaluasi dalam pembelajaran, biasanya ustadz menggunakan 
evalausi yang seperti apa untuk mengukur kemampuan siswa ? 
Narasumber : Kalau untuk evaluasinya sendiri mbak, selain ada tugas harian juga ada 
tugas kelompok mbak. Maksud tugas harian itu gini mbak, tugas harian itu tidak saya 
berikan setiap selesai pembelajaran mbak akan tetapi setiap selesai satu bab. Contok 
jika pembahasan di bab satu selesai mbak, anak-anak saya suruh untuk merangkum 
dari bab yang telah di bahas tersebut. Kemudian unruk tugas kelompok biasanya saya 
memberikan sesekali kepada anak-anak mbak.Jadi anak-anak saya tugaskan untuk 
membuat makalah terkait dengan materi yang di bahas dalam pembelajaran dan untuk 
kelompoknya biasanya saya bagi menjadi lima sampai enam kelompok mbak. 
Peneliti : kalau untuk mata pelajaran fiqih peminatan ini, KKM nya berapa nggih ust 
untuk yang kelas XI ? 
Narasumber : kalau untuk KKM kelas XI ini 72 mbak. 
Peneliti : owhhhh…nggih mpun ust, ngapunten nggih sudah menganggu waktunya 
ustadz..hehe 
Narasumber : tidak apa-apa mbak, jika ada yang masih ingin di tanyakan monggo, 
silahkan.. 
Peneliti : mungkin cukup itu dulu ust, Terima kasih banyak nggih ust atas waktunya 
Narasumber : iya mbak 
Peneliti : ya sudah kalau begitu ust, saya pamit riyen…Assalamualaikum 
Narasumber : Wa’alaikumsalam. 
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BIODATA 
 
A. Identitas Diri 
Nama : Siska Elfi Listiyani 
Tempat Tanggal Lahir : Boyolali, 20 Juni 1995 
Agama : Islam 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : 
Randualas (RT 08, RW 01), Pulutan, 
Nogosari, Boyolali 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1 MIM Randualas Pulutan 
2 MTsN Filial Pulutan 
3 SMA N 1 Simo 
4 Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN) 
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Wawancara dengan Guru Fiqih 
 
 
 
 
Wawancara dengan murid kelas XI 
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